BAB IV

LAPORAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil Kampung Baru Strenkali jagir Wonokromo
a) Letak Geografis

Strenkali jagir merupakan daerah pinggiran sungai , letaknya
cukup jauh dari pusat kota Surabaya. Wilayah kampung Strenkali
Surabaya dan strenkali Wonokromo memiliki tipologi yang berbeda
dalam suasana dan kondisi kampungnya, awal kampung berdiri,
seperti kejadian urbanisasi kota Surabaya sejak tahun 1945, ruang
bantaran kali Surabaya dan bantaran kali Wonokromo masih longgar
atau renggang, beberapa orang yang tidak memiliki tempat tinggal
tetap dikota, memanfaatkan lahan bantaran kali Surabaya dan bantaran
kali Wonokromo, ini dilakukan terus menerus oleh perseorangan, lalu
berkembang menjadi masyarakat kampung strenkali.

Menurut beberapa warga yang bermukim dikampung strenkali,
tahun 1960-an kampung strenkali terbentuk secara alami tanpa konsep
ruang yang jelas, akan tetapi masyarakat secara inisiatif menempati
lahan dan membangun rumah dengan berpikir melihat situasi kondisi

berbagi lahan secara tidak pasti, mereka awalnya membuat tempat
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tinggal masih semacam gubuk, lalu berkembang semi permanen dan
permanen.

Warga dikampung-kampung strenkali di wilayah kota Surabaya,
sudah melakukan kegiatan perbaikan kampung atau upgrading
kampung, dan ini terlihat sekali bagi warga masyarakat yang
berkunjung diruang kota Surabaya sepuluh tahun yang lalu. Kampung
kampung strenkali terlihat tertata ada jalan inspeksi dipinggir sungai,
rumah menghadap sungai, menandakan bahwa warga strenkali
memiliki rencana startegi yang sering disebut konsep “jogo kali” atau
menjaga sungai, inilah upaya masyarakat untuk ikut serta
merencanakan kota yang dimana ada perkampungan yang dihuni oleh
beberapa kepala keluarga.Ada banyak lokasi kawasan kampung

strenkali Surabaya, diantaranya :

[EEN

. Karang pilang
2. Kebraon

3. Gunung sari

4. Kampung baru
5. Bratang

6. Barata Jaya

7. Tangkis PDAM

8. Semampir
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Lokasi Kawasan

KAMPUNG-KAMPUNG PAGUYUBAN
WARGA STREN KALI SURABAYA

- 'f'v‘ e
Gunung Sari PKL | - d-&
o

GUNUNGSAR 1

GUNUNGSARI W kampung barqbralan langkis PDAM |

BRATANG SEMAMPIR

Barata jaya

......

Gambar 4.1
Peta Lokasi Strenkali jagir

Sedangkan kampung strenkali jagir yang menjadi obyek
khusus penelitian berlokasi di Kampung baru strenkalijagir
wonorkomo Surabaya dekat pintu air Jagir Wonokromo Surabaya,
salah satu kampung stren yang berada dipinggiran sungai. Panjang
kampung baru strenkali jagir ini kurang lebih 300-400 meter,

dipinggir sungai.
Keadaan penduduk

Kampung Baru Stenkali Jagir Wonokromo ini mulai dihuni
warga sekitar Tahun 2000an, yang dahulunya berbentuk parit-parit
sungai yang penuh dengan rumput ilalang. Yang kemudian dijadikan

lahan tempat tinggal para masyarakat urban, yang bertujuan mengadu
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nasib di perkotaan. Namun mereka justru tidak dapat dengan mudah

menghadapi permasalah dikota yang sangat kompleks sekali.

Mulai dari masalah urbanisasi, kemudian masalah kehidupan
keluarga diperkotaan yang memang tensinya sangat tinggi, sehingga
mereka para masyarakat urban harus berusaha hidup ditengah-tengah
masyarakat yang mempunyai karakter individualis.  Status
kependudukan mereka ada beberapa yang memang sudah mendapatkan
Kartu Keluarga Surabaya, kemudian masih bnyak juga mereka yang
hanya mempunyai Kartu Keluarga Musiman, atau dikatakan sebagai

masyarakat urban yang bertujuan merantau.

Realita sosial ditengah kota Surabaya dikampung
strenkalijagir, yang kebanyak orang tidak menyadari akan keberadaan
mereka. Yang masih sangat memprihatinkan, dengan berbagai macam
mata pencaharian dan kondisi sosial. Mulai dari sebelah barat ada
prostitusi, ada wanita harapan disana, ada pemulung dan tukang becak,
waria, semakin kearah timur banyak sekali buruh, dan mereka yang
putus sekolah. Bisa dibilang lingkungan ini awalnya sangat tertutup
sekali, khususnya lingkungan yang dihuni oleh kaum waria dan juga
wanita harapan, karena pada dasarnya lingkungan mereka adalah

sebagai lingkungan pelarian dari keluarga mereka.
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¢) Kondisi ekonomi

Sebagian besar warga dikampung baru strenkali jagir ini
memang warga yang mempunyai masalah ekonomi, yang mempunyai
penghasilan pas-pasan. Namun mereka masih mampu untuk sekedar
menyekolahkan anak mereka. Mereka yang dalam pemenuhan
kehidupannya masih kurang, tak jarang bahkan anak-anak mereka ikut
bekerja, ada yang menjadi pengamen, ada yang ikut orangtuanya
menyanyi disebuah pertunjukkan, ada juga yang tak segan-segan ikut
menjadi pemulung. Keadaaan yang seperti ini, tidak bisa mereka
hindari, kerena banyaknya kebutuhan yang mendesak, akhirnya hal itu
menjadi pilihan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi bagi anak-anak
untuk 1kut bekerja membantu orang tuanya bekerja. Karena orang tua
beranggapan bahwasannya mereka harus melatih anak-anaknya untuk

ikut bekerja, demi membantu penghilan orang tuanya.

Niat mereka para orang tua, menyekolahkan anaknya adalah,
agar anak mereka bisa mendapatkan kehidupan yang layak dari pada
orangtuanya, jika mereka mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi

dari orang tuanya.



96

d) Keadaan pendidikan
Warga di kampung baru strenkali jagir wonokromo ini, rata-
rata adalah lulusan SMA, bahkan ada beberapa yang hanya lulus SD
saja, bahkan banyak juga yang belum bisa membaca dan menulis.
Kemudian untuk pendidikan anak-anaknya dikampung baru strenkali
jagir ini, mereka rata-rata mengenyam pendidikan formal semua,
hanya ada beberapa saja yang tidak bersekolah. Sebagian dari mereka
ada yang mendapatkan dana bantuan dari Bos, dan sebagian yang lain
atas biaya sendiri.
e) Keadaan agama
Untuk agama mayoritas warga di Kampung Baru Strenkali
Jagir Wonokromo adalah islam, hanya saja bisa dikatakan Islamnya
hanya islam keturunan saja, akhirnya membuat mayoritas warga
disana cenderung minat belajar ilmu agama islam, sangat berkurang.
Rendahnya pendidikan mereka juga mempengaruhi pola pikir mereka,
akhirnya dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang muslim,
hanya sebatas menggugurkan kewajiban saja. Akhirnya hal ini juga
mempengaruhi keadaan agama yang dimiliki oleh anak-anak yang ada

di Kampung Baru Strenkali Jagir.



Tabel 4.1

Data Nama Orang tua anak-anak yang ikut belajar di Komunitas Urban
Care Community (UCC), agama dan pekerjaan.

NO Nama Pekerjaan Agama | Jumlah
Orang tua Anak
Istri Suami Islam
1 | Bu.Japen | Pijat Tukang Islam 2
Becak
2 | Bu.Umi Pemulung - Islam 2
3 | Bu.Bayu | Pengamen Pengamen Islam 1
4 | Bu. Aris Toko kecil Pemulung Islam 2
5 | Bu.Rika | Jual ayam Jual ayam Islam 2
6 | Bu.Heru | lbu Rumah Buruh Islam 1
Tangga Pabrik
7 | Bu. Buruh Pabrik | Pekerja Islam 3
Husein Bangunan
8 | Bu. Mus Ibu. Rumah Buruh Islam 2
Tangga Pabrik
9 |Bu.lra Ibu Rumah Pekerja Islam 2
Tangga Bangunan
10 | Bu. Mad Ibu Rumah Pemulung Islam 1
Tangga
11 | Bu. Yuni | Buruh pabrik | Buruh Islam 1
Pabrik
12 | Bu. Etik Ibu Ruma Sales Islam 2
Tangga
13 | Bu. Tatik | Penjahit Sopir Islam 2
14 | Bu. Ima Buruh Pabrik | Buruh Islam 1
Pabrilk
15 | Bu. Denan | Tukang Jamu | - Islam 1
16 | Bu. Sanah | Ibu Rumah Buruh Islam 2
Tangga Pabrik
17 | Bu. Santi | Ibu Rumah Buruh Islam 1
Tangga Pabrik
18 | Bu. Dadok | Ibu Rumah Pasang Islam 1
Tangga papan ikhan
19 | Bu. Mail Toko kecil Las Besi Islam 3




20 | Bu. Marno | Penjahit Pemborong | Islam
21 | Bu. Jari Julan Bakso Buruh Islam
Pabrik
22 | Bu. Narti | Buruh Pabrik | Pekerja Islam
Bangunan
23 | Bu.Rud Ibu Rumah Buruh Kristen
Tangga Pabrik
24 | Bu.Jarni Ibu Rumah Kelompok | Islam
Tangga Musik
tradisional
25 | Bu. Retno | Ibu Rumah Kelompok | Kristen
Tangga Musik
Keroncong
26 | Bu. Wiwik | Ibu Rumah Bengkel Islam
Tangga
27 | Bu. Luluk | Ibu Rumah Tukang Islam
Tangga Becak
28 | Bu.Anis Pengamen Tukang Islam
Becak
29 | Bu.Sarah | Pengamen Tukang Islam
Becak
30 | Bu.Yatno | Penjaga Buruh Islam
Warung Pabrik
31 | Bu.Madrai | Toko kecil Pekerja Islam
Bangunan
32 | Bu.Parman | Ibu Rumah Tukang Islam
Tangga Becak
33 | Bu.Ana Pengamen Tukang Islam
Becak
34 | Bu.Tie Jualan Bakso | Pekerja Islam
Bangunan
35 | Bu. Ibu Rumah Pemulung Islam
Hartini | Tangga
36 | Bu. Sri Pengamen Pengangkut | Islam
Sampah
37 | Bu. Eka Ibu Rumah Pengepul Islam
Tangga barang
bekas
38 | Bu.Usup | Pengamen - Islam
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39

Bu. Warni | Pemulung - Islam 1

2.

Sekilas tentang profil Urban Care Community (UCC)

Penelitian juga kami lakukan pada sebuah komunitas yang ada di
Kampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo, yaitu  Urban Care
Community. Komunitas ini adalah komunitas kecil yang kegiatannya
memang memberdayakan masyarakat strenkali, Komunitas ini berada
dalam satu komunitas besar bernama Urban Care. Urban Care ini adalah
sebuah wadah berkumpulnya anak muda yang memiliki kepedulian
terhadap segala permasalahan diperkotaan. Urban Care didirikan sebagai
wujud keprihatinan terhadap kehidupan dan keberlangsungan hidup
masyarakat kota yang termarginalkan. Berdirinya Urban Care
dimaksudkan agar mampu membuat sebuah gerakan solutif bagi
masyarakat marginal agar sanggup bersaing di tengah persaingan
kehidupan perkotaan yang sangat ketat.

Komunitas ini adalah sebuah komunitas pemberdayaan warga
strenkali, termasuk di kampung baru strenkali jagir. Urban Care
Community. ini adalah sebagai pelaksana dari program-program Urban
Care (UC), kegiatan komunitas ini salah satunya adalah pemberdayaan
untuk orangtua dan anak yang ada di Kampung Baru Strenkali jagir
Wonokromo, tempat dimana penulis melakukan penelitian. Komunitas ini

beranggotakan mahasiswa islam dari berbagai universitas di Surabaya,
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kenapa mereka tidak mengatas namakan komunitas muslim, kerena
sebelum mendirikan Urban Care kemudian muncul juga istilah Urban
Care Community, mereka tidak serta merta dengan mudah untuk
melakukan pembinaan warga di Kampung Baru Strenkali jagir, mereka
harus melakukan pendekatan kultural kepada warga di Kampung Baru
Strenkali Jagir Wonokromo, ketika di awal warga sudah memberikan
peringatan bahwa mereka boleh membantu warga di Kampung Baru,
asalkan mereka tidak membawa nilai, dalam artian mereka tidak
membawa-bawa agama dalam membantu di Kampung Baru ini. Akhirnya
mereka membuat Komunitas Urban ini, dan mengemas sedemikian rupa,
tanpa meninggalkan esensi dakwah islam.
a) VISI

“Mewujudkan Masyarakat Urban yang beradab dan mandiri”
b) MISI

1) Penanaman nilai-nilai moral

2) Intensifitas pendampingan

3) Membentuk pola pikir masyarakat urban yang mandiri dan berdaya

saing.

4) Pemberdayaan berbasis partisipatoris dan riset

5) Optimalisasi pelayaan donator.
c) Budaya Kerja

1) Berakhlak Mulia



d)

2)
3)
4)
5)
6)

7)
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Professional

Ceria dan Murah Senyum
Membaur dengan masyarakat
Demokratis dan partisipatif
Loyalitas

Komitmen

Program Urban Care

(1) Urban Institute

Program yang bertujuan untuk penyadaran terhadap masyarakat
khususnya pemuda, terkait permasalahan kota agar mereka peduli
dengan kotanya, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas
dan kemampuan SDM dalam menghadapi permasalahan kota, baik
dari internal maupun eksternal organisasi. Kegiatan dari Urban
Institute meliputi Ghathering and training bentuk kegiatan
Outbond, Sharing and Motivation,Training Fasilitator, Joint
Project, bagi anggota dan jaringan komunitas/organisasi, dan
Literacy Movement bentuk kegiatan Book and Movie Review,
Seminar dan Workshop, Discussion Forum, Public Library, sebagai

pengayaan wacana dan pengetahuan tentang permasalahan kota.

(2) Urban Empowerment

Program yang bertujuan untuk mebuat sebuah gerakan

tranformatis, sebagai upaya untuk meningkatkan kemandirian
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masyarakat marginal diperkotaan. Kegiatan Urban Empowerment
meliputi community Movement untuk menciptakan masyarakat
marginal yang produktif dan kampoeng movement sebagai upaya
membentuk masyarakat yang mandiri dan beradab.
(a) Kegiatan community Movement

(1) Paguyuban Becak Market

(2) Paguyuban pemulung Kreatif

(3) Komunitas Asongan

(4) Komunitas Pengamen
(b) Kampoeng Movement

(1) Ayo belajar

(2) Ayo mengaji

(3) Ayo sekolah

(4) Ayo berbudaya

(5) Ayo berkarya

(3) Urban Waste Management
Program yang bertujuan menciptakan lingkungan kota yang

bebas sampah dan meningkatkan produktifitas masyarakat
memanfaatkan sampah. Kegiatan Urban Waste Management
meliputi Eco Preneur sebagai upaya meningkatkan perekonomian

masyarakat
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Urban dan Green Education sebagai upaya penyadaran akan

pentingnya mengelola sampah dengan baik.

Struktur pengurus dari Urban Care (Tim Manajemen)

Ketua pembina

Anggota Pembina

Ketua pengurus
Wakil ketua
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara

Wakil Bendahara
Ketua Pengawas

Anggota

: Fuad fahmi Hasan
: Teguh arif santoso

Suhailatul

: Azrohal hasan
: Azhar Suransyah
: M.Syafrizal izaqi

: Reza Habibi

: Syarah Syafirah
: Amaliyah nur Syafitri
: Santi Dwi

: Syahrul Ramadhan.

Wafir Hasanuddin

Struktur Pengurus Urban Care Community (UCC)

Ketua Pelaksana

Koordinator Urban Institute

Koordinator Urban Waste Management

Koordinator Urban Empowerment

: Wakhidatul Husna
: M.Syafrizal zaqi

: Gusti rana fahlevi

sudenasahaq

: Ameliyah Safitri



Ayo Belajar

Ayo Sekolah

Ayo Mengaji

Ayo Berbudaya

Ayo Berkarya

Tabel 4.2

: Mochammad Lutfi
: Santi Dwi Beruntung
: Salman Al-Farisi

: Nansy Ensca Presetya

Daftar Nama Relawan Pendidik di Kampung Baru Strenkali
jagir Wonokromo yang tergabung dengan Urban Care Community

No | Nama Relawan Pendidik Asal Kampus

1 Risma UIN Sunan Ampel Surabaya

2 | Tiara UIN Sunan Ampel Surabaya

3 | Amalia UIN Sunan Ampel Surabaya

4 Farid UIN Sunan Ampel Surabaya

5 | Zafira UIN Sunan Ampel Surabaya

6 M. Lutfi UIN Sunan Ampel Surabaya

7 | Alfiyani UIN Sunan Ampel Surabaya

8 Nanda UIN Sunan Ampel Surabaya

9 Mefirda UNMUH Surabaya

10 | Wafir UNMUH Surabaya

11 | Salman UNMUH Surabaya

12 | Lia Amalia Universitas Trunojoyo
Madura

13 | Addin Institud Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya

14 | Diana Universitas Negeri Surabaya
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15 | Makki Universitas Negeri Surabaya

16 | Annis Universitas Airlangga
Surabaya

17 | Ameliya Universitas Airlangga
Surabaya

18 | ICA Universitas Airlangga
Surabaya

19 | Fuad Universitas Airlangga
Surabaya

20 | Zaki Universitas Airlangga
Surabaya

21 | Nofinurul Universitas Airlangga
Surabaya

Untuk nama-nama pengajar ini, dalam setiap minggunya
selalu ada perubahan jumlah, dikarenakan memang menjadi
pengajar didalam komunitas ini adalah bersifat sukarelawan,
kemudian jajaran yang ada dalam struktur kepengurusanpun juga
sudah tidak begitu sering terjun kelapangan, mereka sebagian
mengelola komunitas dari segi pengonsepan saja, namun tetap

untuk aksi dilapangan tetap ada koordinatornya.'**

44Hasil Dokumentasi, didapat dari buku absensi pengajar yang dibuat oleh Komunitas
Urban Care Community (UCC), pada Minggu, 5 Maret 2017



Daftar Nama anak-anak diKampung Baru Strenkalijagir
Wonokromo yang ikut dalam pembelajaran yang diadakan

Tabel 4.3

oleh Komunitas Urban Care Community (UCC)

No Nama Umur Kelas
1 | Afifah TKA 5Th TKA
2 | ARIF -

3 | Azuma Firdaus Azra 8 th I

4 | Adam haviz firdaus 6 Th TKB
5 | Ardiansyah 10 Th i

6 | Bagas 8Th I

7 | Catur Dhasa Andriawan 6 Th TK A
8 | Cinta Aurelia permata 9Th v
9 | Cirilla Naomi Arlika 9 th Il

10 | Doni Pranatas 9Th 1l
11 | Dilla Nurfita Santoso 4 Th TKB
12 | Devi Putri Rahayu 9Th i
13 | Dina 8 th I
14 | Doni Firnanda 11 Th \
15 | Dani - -
16 | Debby Catur Wahyu larasati 6 th TKB
17 | Dewa Anugrah Ramadhan 8 th I
18 | Devrin 2Th
19 | Deni Vebriyanto 9th I

20 | Diva 8th I

21 | Dwi ananda firmansyah 6th TKB

22 | Eza 16 Bulan PAUD

23 | Emi Sandra 4Th TKB
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24 | Ferdinan Ilham Trisnawan 3Th i
25 | Fladio Mahesa Putra 5th PAUD
26 | Geofani fira putri difom 11 Th \
27 | Gilang Anugrah Ramadhan 11 Th \
28 | Hariono 8 Th I
29 | Junita 6 Th TKA
30 | Lativa 5Th TKA
31 | Lina Susanti 4Th -
32 | M.Afandi 5Th -
33 | Muhammad Ferdi 7 tahun I
34 | Melly Agustina 12 th v
35 | Marsheilla 7 th I
36 | M.Ridho Al-Wildan 6 Th I
37 | M.Allfarizzy Ibrahim 6 th TKA
38 | Moch Febi Wahyu Hidayat 9Th i
39 | Nadya firli anggraini 11 Th \
40 | Nur Aisyah 14 Th Vi
41 | Noval Rahmatullah 2Th PAUD
42 | Oky Pramana 14 Th Vi
43 | Panca Rendi Saputro 10 Th I
44 | Ropik 2 th -
45 | Renaldi Dwi Prasetyo 10 Th v
46 | Rafli joko pramilo 6 Th TKB
47 | Sugiyanto 9Th I
48 | Salsabila Shavira Putri 12 Th \%
49 | Salsabila arneta 8 th I
50 | Shafira Defta Ariyanti 8 Th I
51 | Sofia nurul aisyah putri 9Th i
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52 | Septian Aditia Putra 3Th Paud
53 | Sekar Gendis 3TH TKA
54 | Ulandari 10 Th v
55 | Wahyu Setia Budi 3TH PAUD
56 | Wulandriyani putri 6 Th TK B
57 | Yusuf 6 Th I

Nama anak-anak yang ikut belajar di Urban Care Community
(UCC) ini juga jumlahnya tidak tetap, disetiap minggunya, namun diatas
adalah nama-nama vyang pernah ikut dan tercatat dalam absensi
pembelajaran yang diadakan oleh Urban Care Community. Dan anak-anak
yang istigomah mengikuti pembelajaran, kurang lebih adalah 15 orang.'#
B. Penyajian Data
Kumpulan data yang didapat dari langkah — langkah observasi,
wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan. Maka peneliti menyajikan
data — data mengenai Problematika internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam
anak Mustadh afin meliputi, Problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan
islam yang dihadapi keluarga terhadap anak-anaknya (pendidikan informal) ,
dan Problematika internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam yang dihadapi
masyarakat, atau pada lingkungan non formal, pendidikan non formal disini
obyek penelitiannya pada salah satu komunitas belajar yang ada di Kampung

Baru Strenkali jagir Wonokromo.

SHasil Dokumentasi, melihat buku absensi pembelajaran yang dibuat oleh Komunitas
Urban Care Community (UCC), pada Minggu, 5 Maret 2017
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Berdasarkan penelitian, yang penulis lakukan,
1. Berikut Problem-problem yang dihadapi dalam internalisasi nilai —
nilai pendidikan islam anak Mustadh’afin :
a) Problem rendahnya ekonomi
Masalah yang sangat nampak yang dihadapi oleh warga
dikampung baru strenkali jagir, adalah masalah ekonomi. Faktor inilah
yang menjadi alasan mereka merantau ke Surabaya, bertempat tinggal
ditepian sungai yang kurang layak, dan banyak resiko yang harus
mereka hadapi. Hal ini peneliti ketahui berdasarkan hasil wawancara :

13

saya tinggal disini sekitar 4 tahun, sebelum tinggal disini saya
tinggal di barat sana, di deket ban sepur (rel kereta api) sana, disana
saya sudah sekitar 20 tahun dari semenjak belum bersuami dan
sebelum punya anak, sekarang anak saya sudah 8.'4¢

Hal ini juga peneliti buktikan ketika melakukan wawancara
ditempat tinggal yang mereka tempati, tempatnya tidak terlalu luas
jika dihuni oleh 8 orang anak, dan 2 orang tuanya, kemudian belum
lagi kondisi rumahnya berdekatan dengan sungai.

Karena berdekatan dengan sungai sewaktu-waktu terkadang
ada gangguan, yaitu berupa busa yang jumlahnya tidak sedikit,
terkadang sampai masuk belakang rumah. Hal ini dipertegas oleh

tokoh masyarakat yang juga rumahnya bersebalahan dengan rumah Bu

6Hasil Wawancara ibu Sriyati salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017
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sriyati, ketika penulis menanyakan apakah sungai dibelakang rumah
ini sering meluap, sampai masuk rumah.
“ Tidak mbk, kalau banjir, yang sering itu semacam busa, yang

jumlahnya banyak, entah dari mana mbk, kadang sampai meluap ke
belakang rumah” 47

Bahkan ada juga yang anaknya ikut membantu orangtua
bekerja, peneliti juga menemukan pada anak-anak dikampung baru
strenkali jagir ini, ada yang membantu ikut menjadi pengamen, ada
yang menjadi pemulung. Hal ini dikemukakan oleh Tokoh masyarakat
Bu. Warsito :

Dalam Bahasa Jawa

“Vira iku dikongkon ngamen ambi ibuke, nek gak entok sampek
Rp.200.000 diseneni, sampek dijiwiti, budal jam 9 bengi sampek jam
1 jam 2 isuk, Dimas pisan iyo ngono,dikongkon ibuk e ngamen, nek
raoleh duwet sakmene, diladeng ambi ibuke sampek dimas loro terus
wes gak dikongkon maneh” 148

Dalam bahasa Indonesia :

“Vira itu disuruh ibunya ngamen, jika tidak dapat Rp.200.000 Ribu
dimarahi, sampek di cubit sama ibunya, berangkat pukul 21.00 sampai
jam 01.00 atau jam 02.00 pagi. Dimas juga seperti itu, disuruh ibunya
mengamen, jika tidak dapat uang yang ditentukan ibunya, dia dilukai
dengan pisau, sampai dimas jatuh sakit, akhirnya tidak disuruh
mengamen lagi.”

“Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00

“8Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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Dampak dari rendahnya ekonomi akhirnya juga akan
mempengaruhi, strata pendidikan mereka. Hal ini peneliti ketahui
berdasarkan hasil wawancara kepada salah seorang warga di
Kampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo :

Namanya lIbu Sriyati, ibu sriyati ini sudah 4 tahun tinggal di
Kampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo, dahulunya ibu sri tinggal
di dekat rel kereta api selama kurang lebih 20 Tahun, dari sebelum
punya suami sampai punya suami kemudian pindah ke Kampung Baru
Strenkali jagir Wonokromo. Asal dari Ibu Sriyanti ini adalah Blitar
dan suaminya asal jember. Berikut Petikan Wawancara dengan ibu
Sriyati :

“ Saya terkadang kerjanya ngamen mbk, kalo suami saya kerjanya
bersih-bersih pasar, penghasilan setiap bulan kadang ya sampek
1.500.000 an mbk, tapi gak mesti mbk, itupun jika dibuat kebutuhan
sehari-hari gak cukup, apalagi anak saya 8 mbk, ya karena pendidikan

saya terakhir kelas 4 SD Mbk, malah suami saya dulu masuk SD satu

minggu, terus gak sekolah lagi, gak ada biaya mbk mau sekolah

tinggi-tinggi” '¥

Ibu Hartini adalah salah satu warga, yang mempunyai 2
orang anak, keduanya laki-laki, yang satu sekolah SMA, yang satunya
masih TK. Ibu Hartini tinggal di kampung Baru strenkali jagir
wonokromo, selama kurang lebih 5 Tahun.

Dalam Bahasa Jawa.

“Hasil Wawancara ibuk Sriyati salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017
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“Saya gak kerja apa-apa mbk skrang, ini wong tangan saya sakit mbk,
sudah lama strok mbk, jadi ya nggak kerja hanya suami mbk, kerja
bersih-bersih  sampah, sama pemulung, kadang sebulan ya
penghasilan gak tetap mbk, kadang Rp.700.000 — Rp.800.000 mbk,
saya juga hanya lulusan SD mbk, gak punya uang buat sekolah lagi,
kalau suami saya tamatan SMA mbk”

Dalam Bahasa Indonesia,

“Saya tidak kerja apa-apa mbk sekarang, soalnya tangan saya sakit
mbk, sudah lama lumpuh karena stroke, jadi gak kerja, hanya suami
saja yang kerja, bersih-bersih sampah, dan menjadi pemulung, satu
bulan penghasilannya tidak tetap, terkadang mendapat Rp.
700.000,00 — Rp.800.000,00, saya juga hanya tamatan Sekolah Dasar
mbk, tidak punya uang untuk melanjutkan sekolah lagi, sedangkan
suami saya tamatan SMA mbk”
b) Problem rendahnya pendidikan Orang tua

Keluarga khususnya orang tua, adalah merupakan tumpuan
harapan utama bagi terlaksananya pendidikan sejak dini didalam
lingkungan keluarga, namun apa jadinya jika, tingkat pendidikan
orang tua tersebut juga rendah, akhirnya bagaimana akan bisa
melakukan proses pendidikan secara sempurna , seperti halnya di
kampung Baru Strenkalijagir wonokromo ini,

Berikut adalah kutipan wawancara dari ibu warsito mengenai
pendidikan terakhir warga yang ada disana .

Dalam Bahasa Jawa

“Banyak yang tidak bisa nulis juga mbk, ketahuannya itu pas ada
program mengajar baca tulis, dari unesa sealama 3 bulan mbk” '>°

150 Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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Dalam Bahasa Indonesia :

“ Banyak yang tidak bisa menulis mbk, hal ini baru diketahui ketika
ada program pelatihan membaca dan menulis dari UNESA selama 3
bulan mbk”

Sehingga mereka para orang tua juga tidak bisa
memberikan pembelajaran agama kepada anaknya ketika anaknya
sedang dirumah, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
warga disana terkait pembelajaran agama dirumahnya :

Dalam Bahasa Jawa.

“Ndak mbk, ndak bisa saya mbk, masnya ini biasanya yang ngajarin
ngaji kalo dirumah mbk "'

Dalam Bahasa Indonesia :

“Tidak mbak, tidak bisa saya, kakak laki-lakinya ini, yang biasanya
mengajari ngaji jika dirumah mbk”

Begitu juga dengan ibuk Hartini, yang juga tidak Dbisa
mengajari anaknya mengaki ketika dirumah, berikut petikan
wawancara dengan ibu Hartini :

Dalam Bahasa Jawa.
“Gak bisa ngajari aku mbk, aku gak bisa ngaji, sekolahe SD apa bisa

ngajari, Kalo bapaknya malah ga bisa ngaji itu mbk, meski lulus
SMA, tapi ngajine ga pernah” >

SIHasil Wawancara ibuk Sriyati salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017

132Hasil Wawancara ibuk Hartini salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017
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Dalam Bahasa Indonesia,
“Saya tidak bisa mengajari mbk, saya tidak bisa mengaji, soalnya saya
hanya lulusan SD. Sedangkan ayahnya juga tidak bisa mengaji, meski
tamatan SMA, tapi tidak pernah mengaji”

Kalau dari segi tingkat keagamaan warga disana, memang

mayoritas islam, hanya ada 2 orang saja yang non muslim yaitu

Kristen. Berikut petikan wawancara dari Bu Warsito :

Dalam Bahasa Jawa.
“lya mbk roto-roto ya muslim mbk, tapi ya gitu, akeh seng muslim
KTP Mbk, enek seng non muslim juga, tapi yo loro keluarga tok

mbk?133
Dalam Bahasa Indonesia :

“Iya rata-rata muslim semua mbk, tapi banyak yang hanya muslim
KTP saja mbk, ada juga yang non muslim, tapi hanya 2 keluarga saja”

c) Problem rendahnya motivasi orang tua
Yang dimaksud dengan motivasi dalam hal ini adalah tenaga
(pendorong, alasan kemauan) dari dalam yang menyebabkan kita
berbuat dan bertindak yang mana tindakan itu dilahirkan kepada
tujuan tertentu yang hendak dicapai. Motivasi dalam hal ini juga bisa
dilihat dari orang tua, dalam hal kemauan untuk mencari ilmu agama,
misal dalam hal mereka mengikuti kegiatan keagamaan rutin yang

diadakan oleh baik komunitas atau warga itu sendiri.

153Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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Hal ini terjadi pada beberapa orang tua yang ada di
Kampung Baru Strenkali jagir wonokromo Surabaya, yang memang
tidak ada motivasi untuk mengikuti kegiatan keagamaan, hal ini
terbukti dari hasil wawancara terhadap Bu Warsito :

Dalam Bahasa Jawa.

“Yang ikut ngaji, ya itu-itu aja mbk, Ada orang kos, tapi nggak mau
ikut ngaji, pokoknya hidup. Itu ya, ada mbk, banyak disini mbk,
pokoknya kita hidup hari ini makan, entah berdoa atau egak *“'>*

Dalam Bahasa Indonesia :

“Yang ikut mengaji hanya itu saja mbk, ada orang yang kos, tetapi
tidak mau ikut mengaji, pokoknya hidup, ada banyak disini mbk,
pokoknya kita hidup hari ini makan, entah berdoa atau tidak”

Hal itu terjadi ketika komunitas Urban Care Community
mengadakan pengajian sutin setiap senin dan selasa, menurut hasil
wawancara dari salah seorang pendidik bagian koordinator mengaji.
Berikut petikan wawancaranya :

“Dulu awalnya ketika kami membuka pembelajaran ngaji ini, sangat
besar sekali minat warga, karena yang datang hampir 40 an orang, tapi
kemudian, mungkin karena metode yang kami gunakan bagi mereka
terlalu sulit, akhirnya mereka merasa kesulitan dan jenuh, hingga
akhirnya kami melakukan evaluasi, dengan memperbaiki metode yang
dirasa mereka mudah untuk mengikuti, namun tetap untuk saat ini
masih minim sekali yang datang, hanya berkisar 15 atau 10 orang
bahkan kadang sampai hanya 4 orang saja yang datang” !>

34Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00

155Hasil Wawancara pengajar ngaji, dari Komunitas UCC, Salman al-farisi pada 29 Januari
2017 pukul 12.13 Via Handphone
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Selain orang tuanya juga kurang bersemangat dalam ikut
serta kegiatan keagamaan yang ada di sekitar mereka. Akhirnya juga
akan menimbulkan dampak kepada anak-anaknya, motivasi dari orang
tua untuk anak-anaknya juga akan berkurang.

Seperti halnya dari hasil wawancara peneliti pada salah
seorang Pendidik dan pendiri UCC, ketika penulis menanyakan
bagaimana sambutan warga ketika diadakan bimbingan belajar pada
anak-anaknya :

“Responnya awalnya sangat bagus sekali, namun lama kelaman
mungkin mereka jenuh, akhirnya kami harus door to door ke rumah-
rumah warga menjemput anak-anak di Kampung Baru tersebut, untuk
belajar disetiap sabtunya” !>
d) Problem Lingkungan masyarakat kurang religious

Lingkungan pendidikan terutama lingkungan masyarakat
yang ada di Kampung Baru Strenkali jagir wonokromo ini, bisa
dikatan kurang begitu layak bagi proses pembelajaran agama islam
secara sempurna, karena berdasarkan pengalaman peneliti ketika
pertama kali menjadi relawan mengajar di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, baru berada dipintu masuk perkampungan, sudah
banyak sekali wanita-wanita yang memakai pakaian kurang pantas,

kemudian sembari merokok, mereka duduk didepan rumah mereka,

bahkan tidak sungkan-sungkan mereka duduk berdampingan dengan

156Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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para pria. Yang entah pria tersebut suaminya atau bukan. Semakin
masuk kedalam perkampungan, tak sedikit peneliti juga menjumpai
ada waria, yang duduk-duduk didepan pintu rumahnya, dengan
berpakaian layaknya wanita sungguhan, namun jauh pakaiannya jauh
dari menutup aurat.'’

Mereka seolah oleh menjajakan dirinya, dan sedang
menunggu sesuatu, sebelum akhirnya sekitar bulan agustus, beberapa
rumah yang diduga tempat prostitusi tersebut digusur oleh Satpol PP.
Meski Akhirnya tempat prostitusi tersebut digusur, hal itu akan tetap
berdampak buruk bagi perkembangan moral anak-anak di sana.
Seperti perkataan kasar, kemudian ringan tangan, itu yang sering

sekali peneliti lihat pada saat terlibat sebagai pengajar disana.

“Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat anak-anak
di Kampung Baru Strenkalijagir, saat mengikuti pembelajaran yang
diadakan komunitas Urban Care Community, pada waktu itu peneliti
juga ikut menjadi relawan pendidik disana, jadi peneliti melihat dan
merasakan bagaimana susahnya membuat kelas menjadi kondusif,
karena anak-anak selalu saja lari-lari setiap disuruh untuk duduk diam
dan mendengarkan, mereka lari-lari kesana kemari, bahkan antara satu
anak dengan anak lainnya ada yang sampai bertengkar, mereka juga
tak segan-segan untuk saling memukul satu sama lain, bahkan tak
jarang mereka juga berkata kasar kepada temannya, dan tidak hanya
satu dua anak saja, terkadang juga bergantian anak lain melakukan hal
yang serupa”!®

1570bservasi, sekitar Bulan April 2016
138Hasil observasi peneliti pada Hari sabtu, Tanggal 19 November 2016
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Hal yang sama juga dikatakan oleh Pendidik sekaligus
pendiri komunitas UCC, berikut kutipan hasil wawancaranya :
“Mengapa kami membuat komunitas ini, dan menamakan komunitas
kami dengan urban care Community, jika berbicara mengenai
pendidikan islam kemudian kita bungkus dengan nama Urban Care,
namanya tidak ada unsur islamnya sama sekali namun kami
mengajarkan mengaji, karena gaya Kkita berbicara, berbuat, itu pasti
tidak jauh dari orangtua, karena setiap hari kita melihat orangtua.
Sama halnya dengan anak jagir tersebut, jadi mereka setiap harinya
melihat lingkungan, ada yang menjadi wanita harapan, pemulung, ada
yang berkata kotor, kasar, itu akan membentuk karakter mereka™ '%°.

e) Adanya Misi Kristenisasi

Rendahnya ekonomi dan pendidikan warga Kampung Baru
Strenkali Jagir Wonokromo, akan mengancam akidah mereka, karena
jika kondisi lingkungan sudah jauh dari agama, kemudian pendidikan
sudah rendah, dan juga ekonomi juga lemah, otomatis keyakinan
mereka terhadap agama juga akan lemah. Selama peneliti melakukan
penelitian, dan ikut terlibat menjadi relawan, membina anak-anak
yang ada di sana, Peneliti menemukan ada misi Kristenisasi yang
sudah lama sekali berjalan dikampung tersebut, hal ini terbukti dari
hasil observasi peneliti ketika menghadiri sebuah undangan acara
yang diadakan dikampung tersebut, yaitu tradisi “Larung” yang mana

tradisi tersebut adalah tradisi kepercayaan yang ada pada masyarakat

dikampung Baru strenkali jagir wonokromo tersebut, untuk melarung

159Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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beberapa makanan pokok ke sungai, disitu peneliti melihat, banyak
sekali orang-orang yang memberi bantuan, dalam acara tersebut,
peneliti mendengar salah satu orang pada waktu itu, ada beberapa
orang dari gereja yang membagi-bagikan makanan,disana. Dan para
masyarakat seaka sudah sangat dekat sekali dengan mereka.
Keyakinan peneliti semakin kuat setelah peneliti melakukan
wawancara kepada tokoh masyarakt disana, berikut petikan

Wawancaranya :

Dalam Bahasa Jawa

“Biasane sekolah Kristen iku, sering ngadakne baksos, bahkan
sampek meriah, setiap enek kegiatan mesti nyumbang berapa juta-
berapa juta, koyok pas enek kegiatan Larung Sungai iku nyumbang
sekitar Rp.2000.000 an, gawe acara iku, sering nyumbang-nyumbang
setiap kegiatan® '

Dalam Bahasa Indonesia,

“Biasanya, sekolah Kristen itu, sering mengadakan baksos, bahkan
sampai meriah sekali, setiap ada kegiatan selalu memberi sumbangan
sekian juta, seperti ketika ada kegiatan Larung Sungai, mereka
memberi sumbangan Rp.2000.000, buat acara itu, sering juga
memberi sumbangan-sumbangan setiap kegiatan”

Selain  memakai strategi memberikan bantun sembako,
mereka juga memakai strategi pada ranah pendidikan, mereka juga
membentuk sebuah komunitas belajar untuk anak-anak di Strenkali

jagir wonokromo, hal ini diperkuat dari hasil wawancara peneliti

10Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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kepada salah satu Pendidik sekaligus pendiri komunitas Urban Care
Commity (UCC) Fuad Fahmi Hasan, mengatakan :
“Komunitas yang melakukan pendampingan di Kampung Baru
Strenkalijagir tidak hanya dari Urban Care Community (UCC) saja,
ada juga pendampingan dari Petra (Salah satu sekolah Kristen
disurabaya), mereka sudah mendapat suport dari gereja, baik dari dana
dan juga relawan pengajarnya, jadi pendampingan UCC melalu
program “ayo belajar” dilakukan hari sabtu, kemudian hari minggu
dari petra atau dari gereja, mengajarnya pun sama, membantu
mengerjakan Pekerjaan Rumah anak-anak Kampung Baru
Strenkalijagir Wonokromo, bahkan ketika Hari Raya Natal Pun
mereka juga mengajak anak-anak jalan-jalan ke mall, makan-makan,
diberikan mainan-mainan karena memang dana mereka sudah
banyak”161
Dalam hal inilah salah satu yang menjadi kendala dan
kegelisahan yang dirasakan oleh pendidik dalam proses internalisasi
nilai-nilai pendidikan islam pada anak-anak di Kampung Baru
Strenkalijagir , karena bisa saja mereka akan tertarik mengikuti agama
tersebut. Karena anak-anak beranggapan bahwa didalam agama
tersebut terlihat sangat menjanjikan, dari segi materi.
f) Problem minimnya relawan pendidik di Urban Care Community
(UCC)
Dalam kasus di Kampung Baru Strenkali Jagir ini, pendidik
yang dimaksudkan adalah relawan pendidik yang ada didalam

komunitas Urban Care Community (UCC), pendidik yang ada di sana,

ketika awal pendirian UCC memang sangat banyak relawan

16THasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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pendidiknya, namun lambat laun semakin berkurang, ketidak
konsistennya pendidik yang ada, salah satu faktornya adalah, mereka
adalah masih mahasiswa aktiv, dan masih mempunyai tanggungan
untuk menyelesaikan studinya. Namun faktor dominannya adalah
kurangnya kesadaran para mahasiswa lainnya untuk peduli terhadap
warga dan anak-anak di Kampung Baru Stren kali jagir Wonokromo :

“Seperti yang dikatakan oleh Fuad Fahmi Hasan “ kalau mengenai
pendidik, itu awalnya banyak, tapi ya lama-lama berkurang terus,
karena memang terkadang susah, membuat para mahasiswa sadar,
untuk peduli terhadap mereka, yang istigomah pengajar itu kurang
99162

lebih 15 orang saja
Melihat minimnya kuantitas pendidik yang ada, hal itu akan
mempengaruhi  kemaksimalan  proses internalisasi  nilai-nilai
pendidikan islam dalam proses pembelajarannya , karena pada
dasarnya anak-anak yang ada di kampung baru strenkali jagir tersebut,
adalah anak-anak yang sangat hiperaktiv sekali, hal ini terbukti dari
hasil observasi yang penulis lakukan :
“Penulis pernah melakukan observasi, ketika penulis ikut mengajar di
Kampung Baru strenkali jagir wonokromo tersebut, dengan jumlah
pengajar yang istigomah kurang lebih hanya 15 orang bahkan
terkadang hanya ada 10 orang saja, pengajar merasa kewalahan,
karena anak-anak yang ikut belajar ada sekitar 20 anak, dengan

penggunaan sistemnya halagoh-halagoh, maka 1 pendidikan
mengajari beberapa anak, dan anak-anak disana sangat hiperaktiv

12\Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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sekali, jadi susahnya untuk mengondisikan anak-anak tersebut,
sehingga membutuhkan tenaga pendidik yang lumayan banyak”!¢3

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi Problematika internalisasi
nilai-nilai Pendidikan Islam anak Mustadh ’afin
Upaya pemecahan problem dan perbaikan pendidikan yang
dibutunkan olen masyarakat di kampung baru strenkali jagir
wonokroromo, sebagaimana yang diharapkan oleh tujuan pendidikan
islam, langkah-langkah yang harus diambil, seperti yang diungkapkan oleh
Hasan langgulung dalam bukunya asas-asas pendidikan islam :

Langkah pertama yang harus diambil untuk memperbaiki
proses pendidikan dalam sistem pendidikan yang dilaksanakan dinegara-
negara islam adalah berusaha membina filsafat pendidikan yang
menyeluruh, realistis, fleksibel, megambil landasan-landasan dan
prinsipnya dari prinsip-prinsip dan ajaran islam yang mulia dan akidahnya
yang berkaitan dengan watak alam jagad, manusia, masyakat, dan
kehidupan, dan juga hubungan elemen-elemen ini semua satu sama lain di
satu segi dan hubungannya dengan penciptaannya di segi lain. Juga yang
berhubungan dengan waktu, ilmu pengetahuan manusia, watak dan nilai-
nilai moral, dan wakatk proses pendidikan dan berfungsi dalam

kehidupan'®*

163Hasil Observasi, pada Sabtu 27 Januari 2017
1%4Hasan Langgulung, Asas-asas pendidikan islam, ( Jakarta :Pustaka al-Husna, 1989), h.
37
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Adapun langkah yang bisa  diambil untuk mengatasi
problematika pendidikan islam anak Mustadh 'afin (kaum lemah) adalah :
a. Upaya mengatasi problem rendahnya Ekonomi

Dalam usaha untuk merperbaikan perekonomian dikalangan

kaum lemah, di Kampung Baru Strenkali Jagir ini, sejauh ini masih
belum ada langkah pasti dari berbagai pihak, para warga masih saja
mengandalkan pekerjaan apapun yang bisa mereka kerjakan, seperti
mengamen, menjadi pemulung, menjadi tukang sapu dipasar, menjadi
penyanyi dalam suatu pertunjukkan. Bantuan dari berbagai pihak
memang sudah sering diberikan, tapi hal itu tidak membuat warga
menjadi mandiri, tapi justru menggantungkan materi kepada orang
lain.
b. Upaya mengatasi problem rendahnya pendidikan orang tua
Rendahnya pendidikan para warga yang ada di Kampung
Baru Strenkali jagir, akan mempengaruhi proses internalisasi nilai-
nilai pendidikan islam kepada anak-anaknya. Namun upaya untuk
mengatasi problem ini sudah mulai terlihat. Upaya ini sedikitnya
sudah dilakukan oleh Komunitas UCC, mereka memberikan pelajaran
keagamaan, yang dikemas dengan pengajian bulanan untuk para orang
tua di Strenkali Jagir Wonokromo, yang mana pengajian ini
bertemakan seputar parenting, bagaimana cara mendidik anak sesuai

dengan tuntunan Rasulullah SAW. Selain itu juga ada disetiap
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minggunya, dilaksanakan setiap senin dan selasa, belajar mengaji al-
Qur’an dimushola yang ada di Kampung Baru Strenkali Jagir
Wonokromo.
Upaya mengatasi rendahnya motivasi orang tua dan anak

Adapun cara yang bisa digunakan, sebagai upaya
menumbuhkan motivasi pada anak dalam belajar, terutama belajar
agama islam, berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, pada
saat melakukan wawancara dengan salah seorang ibu dari anak-anak
yang berada di sana. Metode ini juga digunakan oleh ibu Sriyati
dalam mendidik anaknya, berikut kutipan wawancara :

Dalam Bahasa jawa

“Affan ini, tak peseni nek sekolah seng pinter, kon jaluk opo ? jaluk
sepedah, pancal, jare “

Dalam Bahasa Indonesia :

“Affan ini, saya beri nasehat kalau sekolah yang pintar, nanti mintak
apa ? mintak sepedah, katanya”

Tidak hanya didalam keluarga saja, usaha untuk membantu
membangkitkan motivasi dari anak-anak di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo ini, juga dilakukan didalam komunitas belajar
Urban Care Community (UCC), hal ini peneliti ketahui karena peneliti
juga menjadi relawan untuk ikut mengajar disana, ada beberapa anak
yang diberikan janji oleh pendidik yang ada dalam komunitas tersebut,

jika mendapatkan peringkat 1-5 dikelasnya, nanti akan mendapat
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hadiah, biasanya mereka diberi hadiah peralatan sekolah, seperti buku,
kotak pensil, dan sebagainya. Selain itu komunitas Urban Care juga
sering memberikan hadiah shnack dan minuman ketika mereka akan
pulang”!63
d. Upaya untuk mengatasi problem masyarakat yang kurang religius
Anak-anak yang ada di Kampung Baru Strenkali Jagir ,
karena lingkungan dimana mereka tinggal adalah lingkungan dimana
masyarakat pinggiran dan masyarakat urban tinggal, sehingga mereka
cenderung bergaul dengan orang-orang yang terbiasa hidup di jalanan,
akhirnya bahasa sehari-hari yang mereka gunakan, rata-rata
menggunakan kata-kata yang kasar, yang tidak pantas didengar oleh
anak-anak.
Upaya yang sudah mulai terlaksana dilakukan oleh komunitas
Urban Care Yang melakukan pembinaan pada warga di Kampung
Baru Stren Kalijagir, misalnya mengadakan kegiatan keagamaan
untuk warga yang ada disana, hal ini sudah mulai dilakukan oleh
komunitas Urban Care Community, dengan membuka tempat belajar
mengaji untuk warga disana setiap 2 hari dalam satu minggu, serta

mengadakan pengajian akbar setiap satu bulan sekali, pengajian ini

bertemakan Parenting, hal ini bertujuan agar para warga

165Hasil Observasi, ketika peneliti ikut menjadi relawan mengajar di komunitas UCC, mulai
bulan November 2016
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mendapatkan bekal keagamaan untuk mendidik anaknya ketika
dirumah.

Dalam komunitas UCC ini juga menerapkan beberapa
metode yang dipakai ketika proses pembelajaran, yaitu menggunaan
metode Keteladanan (Uswah Hasanah), hal ini dilakukan dalam
bentuk, contoh dari pendidik dikomunitas tersebut dengan berpakaian
yang rapi, bertutur kata yang baik.

Tak lupa metode pembiasaan juga mereka terapkan, seperti
ketika akan memulai pembelajaran mereka dibiasakan untuk berdoa
terlebih dahulu, serta membaca asmaul husna. Hal ini dilakukan agar
mereka bersama lingkungan bermain mereka terbiasa untuk berdoa
terlebih dahulu ketika akan melakukan suatu kegiatan, serta
memaknai, nama-nama Allah yang baik.

Selain itu komunitas tersebut juga, menerapkan metode
kisah-kisah beserta metode ibrah, hal ini diberikan ketika berdoa
sudah selesai mereka laksanakan, dan membaca asmaul husna,
kemudian para pendidik memberikan sebuah cerita yang mengandung
banyak ibrah didalamnya, misalnya pemaknaan Asmaul Husna dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian kisah-kisah para Nabi dan tokoh
muslim yang sangat isnpiratif sekali.

Dalam komunitas tersebut juga menerapkan metode hukuman

dan juga ganjaran, dimana semua orang yang berada didalam ruangan
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belajar tersebut, harus siap mendapatkan hukuman jika melanggar
kesepakatan yang sudah dibuat bersama, misalnya ketika anak-anak
melakukan sebuah tindakan yang melanggar kesepakatan bersama,
serta salah satu anak melakukan hal yang tidak baik terhadap
temannya, maka anak tersebut, mendapatkan hukuman, serta disuruh
untuk mengucapkan istighfar tiga kali,.

Jangan sampai anak-anak terbawa pada kebiasaan hidup
orang jalanan. Karena itu diperlukan kerjasama antara orang tua dan
guru dalam mengontrol dan mengawasi anak-anak. Dan tidak cukup
dengan itu orang tua juga harus mengurangi waktu anak-anak mereka
berada dijalanan dengan memberi perhatian lebih ketika dirumah agar
mereka tidak mencari pelampiasan bermain ditempat yang tidak baik,
karena tempat tinggal mereka sangat dekat sekali dengan jalan raya,
yang biasanya digunakan anak-anak jalanan untuk mengamen dan
bekerja.

Upaya mengatasi adanya misi kristenisasi

Dalam upaya mengantisipasi problem misi Kristenisasi, pada
warga semakin masif. Sudah mulai yang dilakukan oleh Mahasiswa
yang tergabung dalam komunitas UCC, langkah awal mereka memang
merubah pola pikir dari warga Strenkali jagir wonokromo, akan
keadaan dirinya. Agar mereka tidak melulu mengandalkan bantuan

dan belas kasihan dari orang, penyadaran itu mereka aktualisasikan
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dalam bentuk, pengadaan kegiatan keagamaan, seperti mengaji setiap
satu minggu 2 kali, dan pengajian akbar setiap satu bulan sekali,
dengan bertemakan parenting, selain itu komunitas tersebut juga
melakukan program ayo mengaji kepada anak-anak yang ada di
Kampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo, jadi dalam hal ini
penyadaran mereka lakukan tidak hanya kepada anak-anaknya saja,
tetapi juga terhadap orang tua mereka, agar penguatan akidah terhadap
warga khususnya anak-anak juga berjalan secara maksimal.'®S,

f.  Upaya mengatasi problem kurangnya relawan pengajar di Urban Care
Community (UCC)

Upaya yang bisa dilakukan terkait problem tentang tenaga
pengajar ini, adalah dengan cara memberi penyadaran dikalangan
mahasiswa, dikampus-kampus untuk peduli terhadap masalah sosial
tersebut. Karena berbicara masalah pengajar, relawan itu paling susah,
karena mengajak orang berbagi dengan orang lain itu tidak mudah,
apalagi di tengah masyarakat kota besar seperti Surabaya, karena
karakteristik masyarakat kota itu, mayoritas adalah masyarakat
individualistik tinggi.

Untuk itu dari pengurus komunitas Urban Care harus

memiliki strategi khusus untuk mengatasi problem tersebut. Sejauh ini

166Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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para pengurus sudah mencoba melakukan strategi, berikut kutipan
wawancara :
“solusinya menghegemoni dan mempropagandakan, menghegemoni
itu dengan cara, merubah pola pikirnya teman-teman mahasiswa, alat
propagandanya adalah lewat media sosial, yang mempublis masalah-
masalah sosial di kota Surabaya, memang setingnya adalah ada
masalah sosial, mengajak anak untuk peduli, dengan mengangkat
kasus misalnya ada kristenisasi, ada ketimpangan sosial, ada tugas kita
sebagai manusia” biar teman-teman mahasiswa ini satu frame sama
kita, sehingga banyak anak-anak kampus yang membuka kampung
dampingan”'¢’
C. Analisis Data
Data yang sudah peneliti dapat kemudian dilaukan pengeditan,
setelah itu diolah dengan menggunakan analisis SWOT, dimana analisis ini
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Kekuatan (Strengths),
dan Peluang (Opportunities), namun secara bersamaan juga dapat
,meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Berikut ini

Adalah tabel hasil analisis SWOT.

Tabel 4.4
Hasil Analisis SWOT

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan)
1. Rata-rata anak dijagir | 1. Kurangnya kesadaran orang tua
bersekolah terhadap pendidikan agama

2. Mulai adanya kegiataan | 2. Pendidikan orangtua rendah
keagamaan yang dilaksanakan | 3. Minimnya ilmu pengetahuan
komunitas mahasiswa agama

167Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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3. Adanya izin dan sambutan yang
baik dari warga dengan adanya
komunitas belajar UCC

4. Adanya perpustakaan  kecil
dibalai tempat komunitas UCC
mengajar

5. Komunitas UCC sudah

4. Keadaan ekonomi rendah

5. Kurangnya sarana dan prasarana
pada komunitas belajar UCC

6. Kurang  konsistennya  para
pengajar di komunitas UCC

7. Minimnya waktu pembinaan
pada anak-anak dan orangtua

mendapat SK dari Kementerian | 8. Kurikulum  komunitas UCC
Hukum dan Hak Asasi Manusia tidak hanya terfokus pada
(KEMENHUMHAM) pendidikan islam
9. Belum ada TPQ. TPA
Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman )
1. Ada komunitas-komunitas dari | 1. Penggusuran lahan
kalangan mahaiswa dari | 2. Lingkungan kurang bersih
berbagai kampus 3. Meluapnya sungai dekat
2. Semakin banyaknya penelitian pemukiman

yang mengangkat kasus dijagir
3. Adanya motivasi warga untuk
mulai belajar agama

4. Masih adanya beberapa wanita
harapan yang tinggal distrenkali
jagir

5. Budaya larung

. Adanya Misi Kristenisasi

7. Lemahnya status kependudukan
warga

(2]

1. Analisis Problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan islam anak

Mustadh’fin di lingkungan pendididkan informal dan non formal

Anak Mustadh’afin, merupakan anak-anak sebagaimana pada

umumnya yang juga perlu diberikan pendidikan terutama pendidikan islam

sebagai bekal kehidupan mereka baik didunia maupun diakhirat. Anak

Mustadh’afin bisa dibilang anak yang rawan, karena melihat kondisi

lingkungan yang tidak mendukung bagi terlaksananya pendidikan islam
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secara sempurna, secara potensi mereka memiliki potensi yang cukup
besar untuk bisa dikembangkan. Dengan berbagai kondisi sosial mereka,
akhirnya mau tiddak mau pemberian pendidikan islam pada anak-anak
tersebut tak luput dari problem-problem.

Berdasarkan penelitian, yang penulis lakukan, berikut analisi
problem-problem yang dihadapi dalam pendidikan islam anak
Mustadh’afin :

a) Problem rendahnya ekonomi

Masalah yang sangat nampak yang dihadapi oleh warga
dikampung baru strenkali jagir, adalah masalah ekonomi. Faktor inilah
yang menjadi alasan mereka merantau ke Surabaya, bertempat tinggal
ditepian sungai yang kurang layak, dan banyak resiko yang harus
mereka hadapi.
“saya tinggal disini sekitar 4 tahun, sebelum tinggal disini saya tinggal
di barat sana, di deket ban sepur (rel kereta api) sana, disana saya
sudah sekitar 20 tahun dari semenjak belum bersuami dan sebelum
punya anak, sekarang anak saya sudah 8.8

Karena berdekatan dengan sungai sewaktu-waktu terkadang
ada gangguan, yaitu berupa busa yang jumlahnya tidak sedikit,

terkadang sampai masuk belakang rumah. Hal ini dipertegas oleh

tokoh masyarakat yang juga rumahnya bersebalahan dengan rumah Bu

168Hasil Wawancara ibu Sriyati salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017
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sriyati, ketika penulis menanyakan apakah sungai dibelakang rumah
ini sering meluap, sampai masuk rumah.

“ Tidak mbk, kalau banjir, yang sering itu semacam busa, yang
jumlahnya banyak, entah dari mana mbk, kadang sampai meluap ke
belakang rumah” 1%

Bahkan ada juga yang anaknya ikut membantu orangtua
bekerja, penulis juga menemukan pada anak-anak dikampung baru
strenkali jagir ini, ada yang membantu ikut menjadi pengamen, ada
yang menjadi pemulung. Hal ini dikemukakan oleh Tokoh masyarakat
Bu. Warsito ;

Dalam Bahasa Jawa.

“Vira iku dikongkon ngamen ambi ibuke, nek gak entok sampek
Rp.200.000,00 diseneni, sampek dijiwiti, budal jam 9 bengi sampek
jam 1 jam 2 isuk, Dimas pisan iyo ngono,dikongkon ibuk e ngamen,
nek raoleh duwet sakmene, diladeng ambi ibuke sampek dimas loro
terus wes gak dikongkon maneh” '7°

Dalam bahasa Indonesia :

“Vira itu disuruh ibunya ngamen, jika tidak dapat Rp.200 Ribu
dimarahi, sampek di cubit sama ibunya, berangkat jam 21.00 sampai
jam 01.00 atau jam 02.00 pagi. Dimas juga seperti itu, disuruh ibunya
mengamen, jika tidak dapat uang yang ditentukan ibunya, dia dilukai
dengan pisau, sampai dimas jatuh sakit, akhirnya tidak disuruh
mengamen lagi”

Hal ini dikhawatirkan akan mempengaruhi motivasi sekolah

anak-anak tersebut, karena mereka sudah merasa puas dan senang

1Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00

7%Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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dengan dunia mereka, yang sudah bisa menghasilkan uang sendiri.
Jika anak-anak sudah tidak berminat pada sekolah, maka
kemungkinan juga motivasi untuk mau belajar sulit untuk
ditumbuhkan.

Sehingga jika diberi pendidikan ia akan enggan dan malas
mengikutinya, karena ia lebih tertarik mencari uang yang akibatnya
mereka tidak bisa menerima dan merespon pelajaran yang diberikan
dengan baik. Dalam keadaan yang demikian maka pendidikan tidak
dapat dilaksanakan apalagi akan dapat mencapai hasil yang sesuai
dengan yang diharapkan.

Dari problem ekonomi inilah, awalnya orang tua yang tidak
mampu untuk sekolah tinggi, karena tidak ada biaya, seperti yang
dikatakan Ibu Sriyati :

“ Saya kadang kerjanya ngamen mbk, kalo suami saya kerjanya
bersih-bersih pasar, penghasilan setiap bulan kadang ya sampek
1.500.000 an mbk, tapi gak mesti mbk, itupun jika dibuat kebutuhan
sehari-hari gak cukup, apalagi anak saya 8 mbk, yak arena pendidikan

saya terakhir kelas 4 SD Mbk, malah suami saya dulu masuk SD satu
minggu, terus gak sekolah lagi, gak ada biaya mbk mau sekolah

tinggi-tinggi”
Hal ini juga terjadi pada salah satu warga, menurut hasil

Wwawancara .

Dalam Bahasa jawa.

“Saya gak kerja apa-apa mbk skrang, ini wong tangan saya sakit mbk,
sudah lama strok mbk, jadi ya nggak kerja hanya suami mbk, kerja
bersih-bersih  sampah, sama pemulung, kadang sebulan vya
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penghasilan gak tetap mbk, kadang Rp.700.000 — Rp.800.000 mbk,
saya juga hanya lulusan SD mbk, gak punya uang buat sekolah lagi,
kalau suami saya tamatan SMA mbk”

Dalam Bahasa Indonesia,

“Saya tidak kerja apa-apa mbk sekarang, soalnya tangan saya sakit
mbk, sudah lama lumpuh karena stroke, jadi gak kerja, hanya suami
saja yang kerja, bersih-bersih sampah, dan menjadi pemulung, satu
bulan penghasilannya tidak tetap, terkadang mendapat Rp.
700.000,00 — Rp.800.000,00, saya juga hanya tamatan Sekolah Dasara
mbk, tidak punya uang untuk melanjutkan sekolah lagi, sedangkan
suami saya tamatan SMA mbk”

Kedua hal ini saling berkaitan, karena antara orang tua yang
beperndidikan rendah nantinya juga akan menjadi salah satu kendala,
bagi berlangsungnya pembelajaran dalam keluarga.

b) Problem rendahnya pendidikan Orang tua
Dirumah atau didalam keluarga, anak berinteraksi dengan
orang tua (atau pengganti orang tua) dan segenap anggota keluarga
lainnya. la memperoleh pendidikan Informal, berupa pembentukan
pembiasaan-pembiasaan (habit formationts), seperti cara makan, tidur,
bangun pagi, gosok gigi, mandi berpakaian, tata karma, sopan santun,
eligi, dan lain sebagainya.'”!

Sebagai pusat pendidikan pertama, keluarga mempunyai

tugas yang sangat urgent dalam mempersiapkan pendidikan anak,

khususnya pendidikan islam dan nilai-nilai didalamnya, untuk menuju

peranannya dimasa depan. Apapun yang terjadi dalam keluarga, akan

"I Ary.H.Gunawan, Sosiologi Pendidikan : Suatu analisis sosiologi tentang perbagai
problem pendidikan (Jakarta : PT.Rineka Cipta, 2000), Cet. Ke-1, h.57
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membawa pengaruh terhadap kehidupan anak, demikian pula terhadap
proses internalisasi nilai-nilai pendidikan islam yang dialaminya
disekolah dan dimasyarakat.

Namun apa jadinya jika, tingkat pendidikan orang tua yang
ada di Kampung Baru Strenkali jagir, tersebut juga rendah, akhirnya
bagaimana akan bisa melakukan proses pendidikan secara sempurna.
Berikut adalah kutipan wawancara dari ibu warsito mengenai
pendidikan terakhir warga yang ada disana .

Dalam Bahasa Jawa

“Banyak yang tidak bisa nulis juga mbk, ketahuannya itu pas ada
program mengajar baca tulis, dari unesa sealama 3 bulan mbk” 17

Dalam Bahasa Indonesia :

“Banyak yang tidak bisa menulis mbk, hal ini baru diketahui ketika
ada program pelatihan membaca dan menulis dari UNESA selama 3
bulan mbk”

Sehingga mereka para orang tua juga tidak bisa memberikan
pembelajaran agama kepada anaknya ketika anaknya sedang dirumah,
berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu warga disana terkait
pembelajaran agama dirumahnya :

Dalam Bahasa Jawa

“ndak mbk, ndak bisa saya mbk, masnya ini biasanya yang ngajarin
ngaji kalo dirumah mbk”!”

”2Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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Dalam Bahasa Indonesia :

“Tidak mbak, tidak bisa saya, kakak laki-lakinya ini, yang biasanya
mengajari ngaji jika dirumah mbk”

Begitu juga dengan ibuk Hartini, yang juga tidak bisa
mengajari  anaknya mengaji ketika dirumah, berikut petikan
wawancara dengan ibu Hartini :

“Gak bisa ngajari aku mbk, aku gak bisa ngaji, sekolahe SD apa bisa
ngajari, Kalo bapaknya malah ga bisa ngaji itu mbk, meski lulus

SMA, tapi ngajine ga pernah” '™

Dalam Bahasa Indonesia,

“Saya tidak bisa mengajari mbk, saya tidak bisa mengaji, soalnya saya
hanya lulusan SD. Sedangkan ayahnya juga tidak bisa mengaji, meski
tamatan SMA, tapi tidak pernah mengaji”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, akhirnya peneliti
dapat mengatakan bahwa, pendidikan orang tua akan berpengaruh
besar terhadap maksimalnya proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
islam kepada anak-anak mereka, karena mengingat pendidikan dalam
keluarga sangat penting sekali sebagai pembentuk kepribadian anak
untuk kehidupan selanjutnya. Menurut Ary H.Gunawan dalam
tulisannya, bahwa Pendidikan informal dalam keluarga akan banyak
membantu dalam meletakkan dasar pembentukan kepribadian anak.

Misal  sikap  religius,  disiplin,  lembut/kasar, rapi/rajin,

73Hasil Wawancara ibuk Sriyati salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017

74Hasil Wawancara ibuk Hartini salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017
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penghemat/pemboros, dan sebagainya dapat tumbuh, bersemi, dan
berkembang senada dan seirama dengan kebiasaannya di rumah.!”

Yang paling mendasar dan sangat penting diberikan kepada
anak adalah pendidikan islam dan nilai-nilai didalamnya. Karena anak
yang selalu ditanamkan sikap islami sejak dini, akan menjadi anak
yang berkepribadian muslim yang baik, yakni selalu melaksanakan
ajaran-ajaran agama. Sebaliknya anak yang sejak kecil tidak pernah
ditanamkan sikap yang islami akan menjadi anak yang tidak memiliki
kepribadian sebagai muslim yang baik. Artinya jika sejak kecil anak
sudah dibiasakan untuk menjalankan kewajibannya sebagai muslim,
maka jika sudah dewasa anak tersebut secara otomatis akan terbiasa
juga ibadah rutin tepat waktu, dan perilaku sehari-harinyapun juga tak
akan jauh menyimpang dari tuntunan agama islam.

Hal ini diperkuat dengan Hasil Wawancara kepada Ibu
Warsito, ketika peneliti bertanya mengenai, apakah mayoritas warga
di Kampung Baru Strenkalijagir ini muslim, kemudian bu Warsito
mengatakan :

Dalam Bahasa Jawa.

“lya roto-roto ya muslim mbk, tapi ya gitu, akeh seng muslim KTP
Mbk, enek seng non muslim juga, tapi yo loro keluarga tok mbk’!76

75Ary.H.Gunawan, Sosiologi Pendidikan : Suatu analisis sosiologi tentang perbagai
problem pendidikan, ibid,h.57

7®Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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Dalam Bahasa Indonesia :

“Iya rata-rata muslim semua mbk, tapi ya kayak gitu, banyak hanya
muslim KTP saja mbk, ada juga yang non muslim, tapi hanya 2
keluarga saja”

Dari pernyataan Bu warsito tersebut, bisa disimpulkan
bahwa rata-rata orang tua dari anak-anak yang berada diKampung
Baru Strenkali jagir adalah muslim, namun meski muslim, mereka
juga masih kurang , memiliki ilmu agama islam, sehingga dalam hal
pengaplikasiannya pun juga alakadarnya saja, dengan begitu otomatis
para orang tua hanya mengandalkan pendidikan islam anaknya dari
sekolah atau dari tempat mengaji lainnya. jika orang tua hanya
mengandalkan pendidikan islam yang diajarkan disekolah atau tempat
mengajinya maka pendidikan islam yang diterima anak kurang
optimal, karena pendidikan islam yang mereka peroleh disekolah
maupun tempat mengaji hanya merupakan kelanjutan dan pelengkap
bagi pendidikan yang diperoleh dalam keluarga, selain itu anak-anak
banyak menghabiskan waktuny adalah bukan disekolah, tapi
dilingkungan keluarga, mulai mereka bangun tidur dan tidur kembali,
penanaman kepribadian islami seharusnya dibiasakan dalam
kehidupan sehari-hari dalam lingkungan keluarga.

Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan islam di Sekolah

atau tempat ngaji tidak akan berhasil dan berjalan secara optimal,
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apabila tidak didukung oleh peran keluarganya khususnya orang tua.
Karena upaya yang dilakukan dalam pendidikan nilai-nilai Qur’ani,
sudah tentu tidak cukup disekolah. Sebab lembaga yang mempunyai
peran sesungguhnya adalah lembaga yang mempunyai peran
pendidikan islam, lemabaga keluarga ini yang menjadi perhatian
utama. Sebab sebagai unit terkecil dari masyarakat, kualitas keluarga
akan mempunyai dampak langsung terhadap kehidupan masyarakat
itu sendiri. Hal ini dapat dipahami bahwa keluarga tidak dapat lepas
dari pendidikan bahkan disinilah pertama sekali anak menerima ilmu
pengetahuan, sebelum ia mendapatkannya dari lembaga lain.
7"Misalnya jika anak disekolah/tempat ngaji mendapat pendidikan
agama islam dari gurunya dan dirumah anak juga selalu mendapat
bimbingan dari orang tua. Hal ini akan menghasilkan hasil yang
maksimal, karena pada dasarnya didalam sekolah dan juga tempat
mengaji, anak-anak hanya mendapatkan ilmunya saja, kemudian
pengaplikasian ilmu yang sudah mereka dapatkan adalah, ketika
menjalani kehidupan seharai-hari didalam keluarga dan juga ketika
bermasyarakat. Sehingga Peran keduanya akan membuat anak
merasa mendapatkan pendidikan yang utuh, karena kesesuaian apa

yang diajarkan disekolah, juga diajarkan dalam keluarga.

177Said aqil Husin Al Munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani dalam isistem pendidikan
islam, (Ciputat : PT.Ciputat Press, 2005 ), Cet.Ke-2., h. 10
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¢) Problem Rendahnya Motivasi orang tua
Yang dimaksud dengan motivasi dalam hal ini adalah tenaga
(pendorong, alasan kemauan) dari dalam yang menyebabkan Kkita
berbuat dan bertindak yang mana tindakan itu dilahirkan kepada
tujuan tertentu yang hendak dicapai.'”®
Motivasi sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
pendidikan terutama pendidikan islam, karena jika tidak ada motivasi
maka anak didik tidak mempunyai gairah, rasa senang dan semangat
untuk belajar. Akhirnya mereka akan cenderung tidak mendengarkan,
merespon apalagi ikut aktif dalam belajar. Hal ini akan membuat
pembelajaran agama islam tidak berjalan maksimal, karena salah satu
faktor keberhasilan pendidikan adalah minimal peserta didik dapat
merespon dan menerima pelajaran yang diberikan. Motivasi tidak
hanya bisa tumbuh dari dalam saja ,namun motivasi juga bisa timbul
karena dorongan dari orang lain. Karena pada dasarnya ada dua jenis
motivasi, yaitu :

(1) Motivasi Instriksik

1784 Pasarribu, Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung :Tarsito, 1983), h.50
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Motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu.!”

Dalam hal ini anak melakukan sesuatu atau mau belajar atas
dasar keinginan dirinya sendiri, misalnya anak belajar agama
tanpa disuruh oleh lain, namun dia merasa bahwa belajar agama
itu sangat penting, dan akan sangat bermanfaat bagi dirinya.

(2) Motivasi Ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.'*°
Misalnya anak mau belajar agama karena dorongan orang tua,
karena orang tuanya selalu mendukung serta memperhatikan dan
memberi semangat untuk mengikuti pendidikan islam.

Adapun problem dalam hal motivasi, artinya anak yang tidak
memiliki motivasi baik dari dalam diri sendiri maupun dari
orangtuanya, akan malas dan tidak mempunyai gairah untuk belajar,
bahkan mereka tidak bisa konsentrasi dan merespon pelajaran yang
diberikan. Akibatnya pelajaran yang diberikan tidak dapat diterima
dengan baik sehingga otomatis tujuan pendidikan islam tidak akan

tersampaikan secara sempurna.

179 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta :PT.Raja Grafindo
Persada, 2006), Cet.Ke-1, h. 90
1%01hid, h. 90
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Seperti yang terjadi pada anak-anak yang ada di Kampung
Baru Srenkali Jagir Wonokromo, mereka kurang memiliki motivasi
untuk belajar agama, karena orangtua mereka juga kurang mendukung
dan memotivasi anak-anak mereka untuk belajar.

Orang tua juga kurang berperan aktif terhadap
terselenggaranya pembelajaran dikomunitas tersebut, artinya kurang
ada sumbangsih ide dan pemikiran mereka terhadap keberlangsungan
proses pembelajaran di komunitas tersebut. Akhirnya para pendidik
merasa kesulitan untuk mencari penyebab yang pasti terkait dengan
alasan mengapa dari hari ke hari peran mereka semakin berkurang.

Seperti halnya dari hasil wawancara peneliti pada salah
seorang Pendidik dan pendiri UCC, ketika penulis menanyakan
bagaimana sambutan warga ketika diadakan bimbingan belajar pada
anak-anaknya :

“Responnya awalnya sangat bagus sekali, namun lama kelaman
mungkin mereka jenuh, akhirnya kami harus door to door ke rumah-
rumah warga menjemput anak-anak di Kampung Baru tersebut, untuk
belajar disetiap sabtunya” '%!

Hal itu juga diperkuat ketika komunitas Urban Care

mengadakan pengajian rutin setiap senin dan selasa, menurut hasil

181Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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wawancara dari salah seorang pendidik bagian koordinator mengaji
mengatakan :

“Dulu awalnya ketika kami membuka pembelajaran ngaji ini, sangat
besar sekali minat warga, karena yang datang hampir 40 orang, tapi
kemudian, mungkin karena metode yang kami gunakan bagi mereka
terlalu sulit, akhirnya mereka merasa kesulitan dan jenuh, hingga
akhirnya kami melakukan evaluasi, dengan memperbaiki metode yang
dirasa mereka mudah untuk mengikuti, namun tetap untuk saat ini
masih minim sekali yang datang, hanya berkisar 15 atau 10 orang
bahkan kadang sampai hanya 4 orang saja yang datang”'%?

Berikut juga kutipan dari, hasil wawancara kepada Bu. Warsito :
Dalam bahasa Jawa.

“ Yang ikut ngaji, ya itu-itu aja mbk, Ada orang kos, tapi nggak mau
ikut ngaji, pokoknya hidup. Itu ya, ada mbk, banyak disini mbk,
pokoknya kita hidup hari ini makan, entah berdoa atau egak “!83

Dalam Bahasa Indonesia :

“Yang ikut mengaji hanya itu saja mbk, ada orang yang kos, tetapi
tidak mau ikut mengaji, pokoknya hidup, ada banyak disini mbk,
pokoknya kita hidup hari ini makan, entah berdoa atau tidak”

Hal ini menunjukkan bahwa, motivasi dari orang tua untuk
belajar mengaji sangat lemah sekali, Jika motivasi orang tua untuk
belajar agama kurang maka hal ini akan menybabkan, proses

internalisasi nilai-nilai pendidikan islam untuk anaknya kurang begitu

diperhatikan.

182Hasil Wawancara pengajar ngaji, dari Komunitas UCC, Salman al-farisi pada 29 Januari
2017 pukul 12.13

8Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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d) Problem Lingkungan masyarakat kurang religius

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting teradap
berhasil tidaknya terhadap proses pembelajaran agama islam. Karena
perkembangan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh keberadaan
lingkungannya. Lingkungan dapat memberi pengaruh yang positif
maupun negaif teradap perkembangan jiwa keagamaannya yang
meliputi agidah, akhlak, syariah. Pengaruh tersebut datang dari teman-
teman sebayanya yang menjadi teman bergaul dan bermain, serta
dengan masyarakat yang ada disekitarnya dimana anak itu sering
menghabiskan waktunya.

Karena berdasarkan pengalaman peneliti ketika pertama kali
menjadi relawan mengajar di Kampung Baru Strenkali jagir
wonokromo, baru berada dipintu masuk perkampungan, sudah banyak
sekali wanita-wanita yang memakai pakaian kurang pantas, kemudian
sembari merokok, mereka duduk didepan rumah mereka, bahkan tidak
sungkan-sungkan mereka duduk berdampingan dengan para pria.
Yang entah pria tersebut suaminya atau bukan. Semakin masuk
kedalam perkampungan, tak sedikit peneliti juga menjumpai ada

waria, yang duduk-duduk didepan pintu rumahnya, dengan berpakaian
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layaknya wanita sungguhan, namun jauh pakaiannya jauh dari
menutup aurat.'%*

Mereka seolah-olah menjajakan dirinya, dan sedang
menunggu sesuatu, sebelum akhirnya sekitar bulan agustus, beberapa
rumah yang diduga tempat prostitusi tersebut digusur oleh Satpol PP.
Meski Akhirnya tempat prostitusi tersebut digusur, hal itu akan tetap
berdampak buruk bagi perkembangan moral anak-anak di sana.
Seperti perkataan kasar, kemudian ringan tangan, itu yang sering
sekali peneliti lihat pada saat terlibat sebagai pengajar disana.

Karena menurut Abu Ahmadi :

“Saling meniru antara anak dan temannya sangat cepat dan sangat
kuat. Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan
akhlaknya sehingga demikin kita dapat memastikan bahwa hari depan
tergantung kepada masyarakat dimana ia tinggal. Anak-anak yang
hidup diantara tetangga-tetangga yang baik akan menjadi baiklah ia,
sebaliknya anak-anak yang hidup diantara tetangga-tetangga yang

buruk akhlakya akan menjadi buruklah ia.”!*’

Demikian halnya dengan anak-anak Mustadh afin yang selalu
bergaul dengan kehidupan yang kurang bergitu mengerti akan

pendidikan, etika bersopan santun,. seperti berkata kasar dan jorok,

111

1%0bservasi, sekitar Bulan April 2016
8 Abu ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung : Armico, 1985), h. 110-
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bahkan bisa jadi meniru mabuk-mabukan, mengonsumsi obat-obatan
terlarang, mencopet, mencuri.

Karena dalam lingkungan, anak dapat mempelajari dan
meniru hal-hal yang baik, akan tetapi mereka juga dapat mempelajari
dan meniru hal-hal yang buruk. Tergantung bagaimana karakteristik
kelompok yang mereka ikuti atau mereka lihat dalam kesehariannya.
Misalnya saja dalam hal kecil, anak-anak mudah untuk mempelajari
kemudian menirukan kata-kata kotor dan kasar dari teman-temannya
atau orang terdekat mereka. Jika anak berada dilingkungan yang
nakal, maka kemungkinan besar anak juga akan terpengaruh menjadi
anak yang nakal pula. Kelakuan sosial anak serta norma lingkungan
tempat anak bermain dan bergaul tercermin pada kelakuan anak-
anak!8s,

Hal ini juga terbukti dari hasil observasi yang peneliti
lakukan di Kampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo:

Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat
anak-anak di Kampung Baru Strenkalijagir, saat mengikuti
pembelajaran yang diadakan komunitas Urban Care Community, pada
waktu itu peneliti juga ikut menjadi relawan pendidik disana, jadi
peneliti melihat dan merasakan bagaimana susahnya membuat kelas

menjadi  kondusif, karena anak-anak selalu saja lari-lari setiap

1863, Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h.155
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diperintahkan untuk duduk diam dan mendengarkan, mereka lari-lari
kesana kemari, bahkan antara satu anak dengan anak lainnya ada yang
sampai bertengkar, mereka juga tak segan-segan untuk saling
memukul satu sama lain, bahkan tak jarang mereka juga berkata kasar
kepada temannya, dan tidak hanya satu dua anak saja, terkadang juga
bergantian anak lain melakukan hal yang serupa.” '%’

Hal yang sama juga dikatakan oleh Pendidik sekaligus

pendiri komunitas UCC, ketika penulis wawancarai, mengatakan :

“Mengapa kami membuat komunitas ini, dan menamakan komunitas
kami dengan urban care Community, jika berbicara mengenai
pendidikan islam kemudian kita bungkus dengan nama Urban Care,
namanya tidak ada unsur islamnya sama sekali namun kami
mengajarkan mengaji, karena gaya Kkita berbicara, berbuat, itu pasti
tidak jauh dari orangtua, karena setiap hari kita melihat orangtua.
Sama halnya dengan anak jagir tersebut, jadi mereka setiap harinya
melihat lingkungan, ada yang menjadi wanita harapan, pemulung, ada
yang berkata kotor, kasar, itu akan membentuk karakter mereka” '%3

Bahkan bisa juga nantinya jika lingkungan kurang bisa
menunjang bagi anak-anak untuk melakukan kegiatan keagamaan,
seperti ibadah tepat waktu, hal itu akan menyebabkan anak akan
cenderung mengabaikan kewajiban mereka seperti meninggalkan
sholat dan berbagai macam perbuatan lainnya yang diwajibkan dalam

ajaran islam. Hal ini tentunya akan menjadi kendala bagi para orang

87Hasil observasi peneliti pada Hari sabtu, Tanggal 19 November 2016
188Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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tua dan pendidik yang ada dalam masyarakat tersebut, seperti sebuah
komunitas belajar tersebut, karena mereka lebih banyak menghabiskan
waktu bersama lingkungan dimana mereka tinggal.

Memang jika kita melihat dari segi tanggung jawab
pendidikan untuk anak, secara penuh adalah tanggung jawab kedua
orang tuanya, dan menurut Sutari imam Barnadi yang dikutip oleh
Jalaludin, lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang
mengandung unsur tanggung jawab, melainkan merupakan unsur
pengaruh belaka. '8 Tetapi norma dan tata nilai lebih mengikat
sifatnya. Bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar, terhadap jiwa
keagamaan anak.

Tanggung Jawab kemasyarakatan juga bisa dilakukan dengan
kegiatan pembentukan hubungan sosial melalui upaya penerapan
nilai-nilai akhlak dalam pergaulan sosial. Membentuk nilai-nilai
islami dapat juga diarahakan pada pembinaan hubungan antara sesama
warga.'”?

e) Adanya Misi Kristenisasi

Dari rendahnya perekonomian warga kampung baru

strenkalijagir, hingga anak-anak mereka ikut bekerja. Mereka tidak

hanya, akan enggan belajar karena lebih tertarik bekerja, namun bisa

8Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2012), h. 314
199S8aid aqil Husin Al Munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani dalam isistem pendidikan
islam, Ibid, h. 8
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lebih dari itu, mereka bisa saja sewaktu-waktu pindah ke agama lain
yang lebih menjanjikan dari segi materi. Hal ini yang sangat
mengkhawatirkan, saat semakin marakanya Kkristenisasi, dimana
orang-orang Kristen menjadikan uang sebagai umpan untuk menarik
orang-orang islam yang lemah untuk mengikuti agama mereka.

Tentunya yang menjadi korban disini adalah orang-orang
yang kekurangan secara ekonomi, dan hal ini juga akan mengancam
sikap keagamaan anak-anak di Kampung Baru strenkalijagir
Wonokromo. Karena salah satu faktor yang menyebabkan orang
berpaling agama adalah karena tekanan batin yang ditimbulkan oleh
faktor kemiskinan.'?!

Selama peneliti melakukan penelitian, dan ikut terlibat
menjadi relawan, membina anak-anak yang ada di sana, Peneliti
menemukan ada misi Kristenisasi yang sudah lama sekali berjalan
dikampung tersebut, hal ini terbukti dari hasil observasi peneliti ketika
menghadiri sebuah undangan acara yang diadakan dikampung
tersebut, yaitu tradisi “Larung” yang mana tradisi tersebut adalah
tradisi kepercayaan yang ada pada masyarakat dikampung Baru
strenkali jagir wonokromo tersebut, untuk melarung beberapa
makanan pokok ke sungai, disitu peneliti melihat, banyak sekali

orang-orang yang memberi bantuan, dalam acara tersebut, peneliti

9IHendro Puspito, Sosiologi Agama (Jakarta : Gunung Mulia 1983),. h. 81
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mendengar salah satu orang pada waktu itu, ada beberapa orang dari
gereja yang membagi-bagikan makanan,disana. Dan para masyarakat
seaka sudah sangat dekat sekali dengan mereka.!*?

Seperti yang dikemukakan tokoh Mayarakat Bu Warsito

Dalam Bahasa Jawa.

“ Biasane sekolah Kristen iku, sering ngadakne baksos, bahkan
sampek meriah, setiap enek kegiatan mesti nyumbang berapa juta-
berapa juta, koyok pas enek kegiatan Larung Sungai iku nyumbang
sekitar Rp.2000.000 an, gawe acara iku, sering nyumbang-nyumbang
setiap kegiatan” '°

Dalam Bahasa Indonesia,

“Biasanya, sekolah Kristen itu, sering mengadakan baksos, bahkan
sampal meriah sekali, setiap ada kegiatan selalu memberi sumbangan
sekian juta, seperti ketika ada kegiatan Larung Sungai, mereka
memberi sumbangan Rp.2000.000, buat acara itu, sering juga
memberi sumbangan-sumbangan setiap kegiatan”

Salah satu Misi mereka tidak hanya diwujudkan dengan
memberi sumbangan secara materi saja, bahkan mereka juga
mengadakan kegiatan bimbingan belajar kepada anak-anak di
Kampung Baru Strenkali Jagir, hal ini diperkuat dari hasil wawancara
peneliti kepada salah satu Pendidik sekaligus pendiri komunitas

Urban Care Commity (UCC) Fuad Fahmi Hasan, mengatakan :

“Komunitas yang melakukan pendampingan di Kampung Baru
Strenkalijagir tidak hanya dari Urban Care Community (UCC) saja,
ada juga pendampingan dari Petra (Salah satu sekolah Kristen

92Hasil Observasi, 27 November 2016
193Hasil wawancara dengan Bu. Warsito, tokoh masyarakat di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo, di rumahnya hari Rabu, 25 Januari 2017 pukul 20.00
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disurabaya), mereka sudah mendapat suport dari gereja, baik dari dana
dan juga relawan pengajarnya, jadi pendampingan UCC melalu
program ‘“ayo belajar” dilakukan hari sabtu, kemudian hari minggu
dari petra atau dari gereja, mengajarnya pun sama, membantu
mengerjakan  Pekerjaan Rumah anak-anak Kampung Baru
Strenkalijagir Wonokromo, bahkan ketika Hari Raya Natal Pun
mereka juga mengajak anak-anak jalan-jalan ke mall, makan-makan,
diberikan mainan-mainan karena memang dana mereka sudah
banyak”!%*

Bahkan orang tua pun juga tau, kalau anak-anaknya setiap
tahunnya diajak oleh orang-orang Kristen jalan-jalan ke mall, dan

dibelikan banyak mainan, berikut kutipan wawancara :

Dalam Bahasa Jawa.

“oh iya mbk,, biasane setiap akhir tahun, dijak di galaxy mall, yang
ikut les, yang ndak ikut les ya ndak bisa ikut, ndak diajak sama
mereka.” %

Dalam Bahasa Indonesia :

“Iya mbk, biasanya setiap akhir tahun, diajak ke galaxy mall, yang
ikut les saja, yang tidak ikut les, tidak di ajak oleh mereka”

Dalam hal inilah salah satu yang menjadi kendala dan
kegelisahan yang dirasakan oleh pendidik yang memberikan
pendidikan islam pada anak-anak di Kampung Baru Strenkalijagir ,
karena bisa saja mereka akan tertarik mengikuti agama tersebut.
Karena warga beranggapan bahwa didalam agama Kristen tersebut

terlihat sangat menjanjikan, dari segi materi.

1%4Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00

19Hasil Wawancara ibu Sriyati salah satu Warga atau orang tua di kampung Baru Stren
Kali Jagir, Minggu, 29 Januari 2017
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f)  Problem kurangnya relawan Pendidik

Dalam proses belajar mengajar, guru/pengajar merupakan
unsur terpenting. Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya
pendidik, dimana yang dimaksud dengan pendidik disini adalah orang
yang memikul tanggungjawab untuk mendidik, yaitu manusia dewasa
yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang
pendidikan si terdidik.!*®

Pendidik pada umumnya merupakan salah satu unsur
terpenting yang menentukan keberhasilan pembelajaran, pembentukan
kepribadian dan pembekalan. Kemampuan mendidik dan penguasaan
materi pembelajaran sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan
proses belajar dan pembelajaran. Selain itu pendidik juga harus mampu
menjadi figur yang bisa dicontoh anak didik, artinya pendidik harus
mampu menjadi Uswatun Hasanah.

Dalam kasus di strenkali jagir ini, pendidik yang
dimaksudkan adalah relawan pendidik yang ada didalam komunitas
Urban Care Community (UCC), pendidik yang ada di sana, ketika awal
pendirian UCC memang sangat banyak relawan pendidiknya, namun
lama kelamaan semakin berkurang, ketidak konsistenan pendidik yang

ada, salah satu faktornya adalah mereka adalah mahasiswa, dan masih

1%Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : Al-Ma’arif, 1986)
.h.37
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mempunyai tanggungan untuk menyelesaikan studinya. Namun faktor
dominannya adalah kurangnya kesadaran para mahasiswa lainnya
untuk peduli terhadap warga dan anak-anak di Kampung Baru Stren
kali jagir Wonokromo :

“Seperti yang dikatakan oleh Fuad Fahmi Hasan “ kalau mengenai
pendidik, itu awalnya banyak, tapi ya lama-lama berkurang terus,
karena memang terkadang susah, membuat para mahasiswa sadar,
untuk peduli terhadap mereka, yang istigomah pengajar itu kurang
lebih 15 orang saja > '’

Melihat minimnya kuantitas pendidik yang ada, hal itu akan
mempengaruhi kemaksimalan pembelajaran, karena pada dasarnya
anak-anak yang ada di kampung baru strenkali jagir tersebut, adalah
anak-anak yang sangat hiperaktiv sekali, hal ini terbukti dari hasil
observasi yang penulis, penulis pernah melakukan observasi, ketika
penulis ikut mengajar di Kampung Baru strenkali jagir wonokromo
tersebut, dengan jumlah pengajar yang istigomah kurang lebih hanya
15 orang bahkan terkadang hanya ada 10 orang saja, pengajar merasa
kewalahan, karena anak-anak yang ikut belajar ada sekitar 20 anak,

dengan penggunaan sistemnya halagoh-halagoh, maka 1 pendidikan

mengajari beberapa anak, dan anak-anak disana sangat hiperaktiv

197Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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sekali, jadi susahnya untuk mengondisikan anak-anak tersebut,
sehingga membutuhkan tenaga pendidik yang lumayan banyak™!®
2. Analisis Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi Problematika
internalisasi nilai-nilai Pendidikan Islam anak Mustadh’afin
Upaya pemecahan problem dan perbaikan pendidikan yang
dibutuhkan oleh masyarakat di kampung baru strenkali jagir
wonokroromo, sebagaimana yang diharapkan oleh tujuan pendidikan
islam, langkah-langkah yang harus diambil, seperti yang diungkapkan oleh
Hasan langgulung dalam bukunya asas-asas pendidikan islam :

Langkah pertama yang harus diambil untuk memperbaiki
proses pendidikan dalam sistem pendidikan yang dilaksanakan dinegara-
negara islam adalah berusaha membina filsafat pendidikan yang
menyeluruh, realistis, fleksibel, megambil landasan-landasan dan
prinsipnya dari prinsip-prinsip dan ajaran islam yang mulia dan akidahnya
yang berkaitan dengan watak alam jagad, manusia, masyakat, dan
kehidupan, dan juga hubungan elemen-elemen ini semua satu sama lain di
satu segi dan hubungannya dengan penciptaannya di segi lain. Juga yang

berhubungan dengan waktu, ilmu pengetahuan manusia, watak dan nilai-

198Hasil Observasi, pada Sabtu 19 November 2016
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nilai moral, dan wakatk proses pendidikan dan berfungsi dalam
kehidupan'®
Adapun langkah yang bisa  diambil untuk mengatasi
problematika pendidikan islam anak Mustadh 'afin (kaum lemah) adalah :
a. Upaya mengatasi problem rendahnya Ekonomi
Dalam usaha untuk merperbaikan perekonomian dikalangan
kaum lemah, di Kampung Baru Strenkali Jagir ini, memerlukan peran
dari banyak kalangan, khususnya peran pemerintah dan lembaga
sosial lainnya, karena hal ini merupakan tanggungjawabnya, namun
hal ini tidak akan berjalan secara maksimal, bila tidak disertai uluran
tangan dari masyarakat yang dirasa lebih mampu dari pada mereka.
Dengan demikian pemerintah maupun lembaga sosial serta
masyarakat yang peduli tehadap nasib kaum terpinggirkan dan orang
miskin dapat memberikan bimbingan dan latihan ketrampilan yang
dapat dijadikan sebagai jalan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi.
Disamping itu dapat juga memberi bantuan dalam bentuk sembako,
uang, pakaian layak pakai dan sebagainya.
Karena hal ini bisa menjadi salah satu cara untuk menjaga
warga dan anak-anaknya yang terpinggirkan, maupun orang miskin

agar mereka jangan sampai, hanya karena ketidak mampuan secara

37

%Hasan Langgulung, Asas-asas pendidikan islam, ( Jakarta :Pustaka al-Husna, 1989), h.
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ekonomi kemudian mengorbankan agamanya dengan pindah agama
ke agama lain yang lebih menjanjikan dari segi materi.

Jika pendidikan islam dan lembaga sosial tidak mampu
memberikan sepenuhnya bantuan lewat materi, bisa menggunakan
alternative lainnya, misalnya dengan membuat kegiatan yang bisa
menghasilkan barang yang berdaya nilai jual, misalnya dengan
memanfaatkan barang-barang bekas, pelatihan ketrampilan, atau
pemberian modal usaha yang dikelola bersama.

b. Upaya mengatasi rendahnya pendidikan orang tua

Dasar-dasar perilaku, sikap hidup dan berbagai kebiasaan
ditanamkan kepada anak sejak dalam lingkungan keluarganya. Semua
dasar yang menjadi landasan bagi pengembangan pribadinya itu tidak
mudah untuk dirubah 2%

Oleh sebab itu orang tua harus menciptakan lingkungan
keluarga yang baik yang menguntungkan bagi kemajuan dan
perkembangan pribadi anak serta yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan yaitu tujuan pendidikan islam. Untuk
mencapai tujuan pendidikan islam yang diharapkan perlu dukungan
dari lingkungan keluarga/orang tua. Dalam hal ini orang tua perlu
menerapkan dan membiasakan kehidupan beragama dalam

keluarganya dengan baik, yaitu selalu taat menjalankan ajaran-ajaran

200Hary Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos ,1999), h. 211
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islam. Sehingga dengan demikian anak dapat memahami serta
mengamalkan pendidikan islam yang ditanamkan oleh orang tua dan
gurunya dengan baik.

Terkadang dengan hal tersebut. Abu Ahmadi mengatakan :

”Lingkungan dalam hal ini keluarga dikatakan positif bilamana dapat
memberikan motivasi dari rangsangan kepada anak-anak untuk
berbuat hal-hal yang baik misalnya disekolah/tempat mengaji ia
mendapat pendidikan agama dari gurunya dan dirumah ia selalu
mendapat bimbingan dari orang tuanya, kerna keluarganya adalah
orang yang patuh menjalankan ajaran agama. Sebaliknya dikatakan
negatif jika lingkungan keluarga tersebut tidak dapat memberikan
rangsangan motivasi misalnya disekolah/tempat mengaji anak
mendapat pendidikan agama dari gurunya tetapi tidak memperoleh
bimbingan dari orang tuanya karena keluarganya tidak aktif

menjalankan agama dengan baik”. 2%!

Upaya ini sedikitnya sudah dilakukan oleh Komunitas UCC,
mereka memberikan pelajaran keagamaan, yang dikemas dengan
pengajian bulanan untuk para orang tua di Strenkali Jagir
Wonokromo, yang mana pengajian ini bertemakan seputar parenting,
bagaimana cara mendidik anak sesuai dengan tuntunan Rasulullah
SAW, karena bagaimanapun juga anak-anak lebih sering bersama

dengan keluarga/orang tua dibandingkan dengan gurunya, dan orang

201 Abu Ahmadi Metodik Khusus Pendidikan Agama, lbid,h. 52
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tua juga yang memiliki banyak peluang untuk memberikan
pembelajaran agama islam kepada anak.

Oleh sebab itu orang tua juga harus memiliki pemahaman
tentang agama agar dapat membimbing anaknya serta orang tua harus
selalu memperhatikan dan mendukung pendidikan anaknya.

Upaya mengatasi rendahnya motivasi orang tua

Motivasi merupakan dorongan, tenaga dari dalam yang
menyebabkan kita berbuat dan bertindak yang mana tindakan itu
dilahirkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai, dorongan bisa
timbul didalam diri sendiri, berupa kemauan dan juga bisa atas
dorongan dari luar. Maka dari itu motivasi sangat diperlukan dalam
proses belajar mengajar maka seorang pendidik/pengajar harus
menanamkan motivasi pada anak didik.

Adapun cara yang bisa digunakan, sebagai upaya
menumbuhkan motivasi pada anak dalam belajar, terutama belajar
agama islam, bisa dengan cara yang bervariasi, misalnya dalam
bentuk pengulanagan informasi, memberikan stimulus baru, bisa
berupa pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik ketika
pembelajaran, memberikan kesempatan pada anak didik untuk
mengungkapkan keinginan belajaranya, menggunakan media dan alat
bantu yang menarik perhatian seperti gambar, foto, dan lain

sebagainya. Atau bisa dengan penggunaan metode yang menarik bagi
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anak didik, karena biasanya penggunaan istilah-istilah ilmiah, dan
materi-materi yang cenderung, susah untuk diajarkan, misal perkara-
perkara agidah, tidak dengan mudah mereka terima, jadi penggunaan
metode yang baik, juga akan mempengaruhi motivasi dan ketertarikan
mereka dalam mengikuti pembelajaran dan memahami materi yang
diajarkan.

Karena secara umum, peserta didik, lebih termotivasi lagi
untuk belajar (terlibat aktif dalam pengajaran), apabila anak didik
melihat bahwa situasi pembelajarannya menarik dan tidak
membosankan. Dan apabila ia melihat bahwa situasi pengajaran
cenderung memuaskan dirinya, dan sesuai dengan kebutuhannya

Pemberian hadiah dan pujian juga dapat menjadi motivasi
bagi anak didik. Pemberian hadiah dan pujian ini diberikan atas
keberhasilannya melakukan sesuatu yang baik dan positif. Jika peserta
didik diberi hadiah dan pujian atas keberhasilannya maka selanjutnya
ia akan senang dan bahkan lebih giat lagi berbuat baik atau belajar.

Namun sertakan pengertian kepada anak didik juga bahwa,
apabila kita mempelajari sesuatu terutama mempelajari pelajaran
agama, itu semata-mata karena kita memang muslim dan wajib untuk
mempelajari dan mengerti ajaran islam dengan baik. Karena secara
umum masyarakat yang kurang mampu akan budaya memintanya

sangat tinggi sekali.
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Metode ini juga digunakan oleh ibu Sriyati dalam mendidik
anaknya, berikut kutipan wawancara :
Dalam Bahasa Jawa

“Affan ini, tak peseni nek sekolah seng pinter, kon jaluk opo ? jaluk
sepedah, pancal, jare “

Dalam Bahasa Indonesia :
“Affan ini, saya beri nasehat kalau sekolah yang pintar, nanti mintak
apa ? mintak sepedah, katanya”

Tidak hanya didalam keluarga saja, usaha untuk membantu
membangkitkan motivasi dari anak-anak di Kampung Baru Strenkali
jagir wonokromo ini, juga dilakukan didalam komunitas belajar
Urban Care Community (UCC), hal ini peneliti ketahui karena peneliti
juga menjadi relawan untuk ikut mengajar disana, ada beberapa anak
yang diberikan janji oleh pendidik yang ada dalam komunitas tersebut,
jika mendapatkan peringkat 1-5 dikelasnya, nanti akan mendapat
hadiah, biasanya mereka diberi hadiah peralatan sekolah, seperti buku,
kotak pensil, dan sebagainya. Selain itu komunitas Urban Care juga
sering memberikan hadiah snack dan minuman ketika mereka akan
pulang”?®

d. Upaya mengatasi problem lingkungan masyarakat yang kurang

religius

202Hasil Observasi, ketika peneliti ikut menjadi relawan mengajar di komunitas UCC, mulai
bulan November 2016
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Lingkungan memberikan pengaruh yang besar terhadap jiwa,
sikap perilaku maupun akhlak anak. Didalam lingkungan, anak dapat
mempelajari  kelakuan yang buruk, bergantung pada sifat
kelompoknya. Anak-anak, mudah mempelajari kata-kata kotor dan
kasar dari temannya. Daerah anak nakal akan menghasilkan anak yang
nakal pula.

Keadaan sosial anak serta norma lingkungan tempat anak itu
bemain dan bergaul tercermin pada perilaku anak. Hal ini menjadi
tanggung jawab orang tua dan para pendidik untuk mengusahakan
lingkungan yang sehat diluar rumah, untuk itu perlu kerjasama dan
bantuan masyarakat. 2%

Sama halnya dengan anak-anak yang ada di Kampung Baru
Strenkali Jagir , karena lingkungan dimana mereka tinggal adalah
lingkungan dimana masyarakat pinggiran dan masyarakat urban
tinggal, sehingga mereka cenderung bergaul dengan orang-orang yang
terbiasa hidup di jalanan, akhirnya bahasa sehari-hari yang mereka
gunakan, rata-rata menggunakan kata-kata yang kasar, yang tidak
pantas didengar oleh anak-anak.

Dalam hal ini peran keluarga, pendidik, dan juga masyarakat
sekitar sangat penting sekali, hal ini bisa dilakukan dengan melakukan

perubahan pola pikir warga di Kampung Baru Stren Kalijagir, bahwa

203Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 155
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uswatun hasanah atau contoh yang baik dari orang tua dan orang
terdekat anak-anak sangat penting sekali. Karena secara psikologi,
setiap manusia memang senang meniru, tidak hanya yang baik, tetapi
juga yang tidak baik. 2% Karena ternyata manusia memang
memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah sifat
pembawaan. Taqglid (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan
manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak
sengaja. Keteladanan yang disengaja, dilakukan secara formal artinya,
keteladanan yang memang disertai penjelasan atau perintah agar
meneladani.>®®> Jadi orang tua tidak hanya memberikan contoh
saja,tetapi juga harus memberikan penjelasan kenapa anak harus
melukan hal tersebut.

Selain keteladanan yang dilakukan secara formal, ada juga
keteladanan yang tidak disengaja dilakukan secara tidak formal, yang
tidak sengaja adalah misalnya  keteladanan dalam keilmuan,
kepemimpinan, sifat keikhlasan. Keteladanan tidak formal kadang-
kadang kegunaannya lebih besar dari pada kegunaan keteladanan

formal. 206

2045ri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif,
Ibid, h.142

205Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2013 ) Cet.
Ke-2, h.213

206|pid, h. 213
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Jadi orang tua harus sepenuhnya menyadari bahwa ada anak-
anak yang berada disekeliling mereka yang secara tidak langsung akan
meniru apapun yang kita lakukan, karena sejatinya manusia lebih
sering lalai dari pada menyadari hakikat dirinya sendiri.

Alternatif lain juga dilakukan oleh komunitas Urban Care
Yang melakukan pembinaan pada warga Stren Kalijagir, misalnya
mengadakan kegiatan keagamaan untuk warga yang ada disana, hal ini
sudah mulai dilakukan oleh komunitas Urban Care Community,
dengan membuka tempat belajar mengaji untuk warga disana setiap 2
hari dalam satu minggu, serta mengadakan pengajian akbar setiap satu
bulan sekali, pengajian ini bertemakan Parenting, hal ini bertujuan
agar para warga mendapatkan bekal keagamaan untuk mendidik
anaknya ketika dirumah.

Dalam komunitas UCC ini juga menerapkan beberapa
metode yang dipakai ketika proses pembelajaran, yaitu menggunaan
metode Keteladanan (Uswah Hasanah), hal ini dilakukan dalam
bentuk, contoh dari pendidik dikomunitas tersebut dengan berpakaian
yang rapi, bertutur kata yang baik.

Tak lupa metode pembiasaan juga mereka terapkan, seperti
ketika akan memulai pembelajaran mereka dibiasakan untuk berdoa
terlebih dahulu, serta membaca asmaul husna. Hal ini dilakukan agar

mereka bersama lingkungan bermain mereka terbiasa untuk berdoa
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terlebih dahulu ketika akan melakukan suatu kegiatan, serta
memaknai, nama-nama Allah yang baik.

Selain itu komunitas tersebut juga, menerapkan metode
kisah-kisah beserta metode ibrah, hal ini diberikan ketika berdoa
sudah selesai mereka laksanakan, dan membaca asmaul husna,
kemudian para pendidik memberikan sebuah cerita yang mengandung
banyak ibrah didalamnya, misalnya pemaknaan Asmaul Husna dalam
kehidupan sehari-hari, kemudian kisah-kisah para Nabi dan tokoh
muslim yang sangat isnpiratif sekali.

Dalam komunitas tersebut juga menerapkan metode hukuman
dan juga ganjaran, dimana semua orang yang berada didalam ruangan
belajar tersebut, harus siap mendapatkan hukuman jika melanggar
kesepakatan yang sudah dibuat bersama, misalnya ketika anak-anak
melakukan sebuah tindakan yang melanggar kesepakatan bersama,
serta salah satu anak melakukan hal yang tidak baik terhadap
temannya, maka anak tersebut, mendapatkan hukuman, serta disuruh
untuk mengucapkan istighfar tiga kali,.

Jangan sampai anak-anak terbawa pada kebiasaan hidup
orang jalanan. Karena itu diperlukan kerjasama antara orang tua dan
guru dalam mengontrol dan mengawasi anak-anak. Dan tidak cukup
dengan itu orang tua juga harus mengurangi waktu anak-anak mereka

berada dijalanan dengan memberi perhatian lebih ketika dirumah agar
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mereka tidak mencari pelampiasan bermain ditempat yang tidak baik,
karena tempat tinggal mereka sangat dekat sekali dengan jalan raya,
yang biasanya digunakan anak-anak jalanan untuk mengamen dan
bekerja.

Upaya mengatasi misi kristenisasi

Dalam upaya mengantisipasi semakin kuatnya pengaruh yang
diberikan kaum diluar islam , seharusnya pada civitas akademis, yang
bisa peduli terhadap ancaman-ancaman seperti hal ini. Karena pada
dasarnya mereka yang tinggal di Strenkali Jagir Wonokromo adalah
orang-orang yang rata-rata berpendidikan rendah, sehingga mereka
tidak mampu membaca ancaman yang sedang mereka hadapi saat ini,
yang mereka tau hanyalah, bahwa jika ada sekelompok orang
memberikan bantuan baik materi maupun tenaga mengajar bagi anak-
anaknya, mereka sangat terbuka sekali, dan menyambutnya dengan
baik, tanpa bisa memilah-milah apa saja hal-hal yang seharusnya
mereka terima dan mana yang tidak.

Inilah tugas berat yang harus dijalankan anggota masyarakat
yang lebih peka dan mengerti akan psosisi mereka, memberikan
penyadaran, dan penguatan akidah itulah cara paling dasar yang harus
dilakukan oleh tokoh agama dan juga mahasiswa sebagai agen

perubahan.
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Dalam upaya ini, setidaknya sudah ada langkah antisipasi
yang dilakukan oleh Mahasiswa yang tergabung dalam komunitas
UCC, langkah awal mereka memang merubah pola pikir dari warga
Strenkali jagir wonokromo, akan keadaan dirinya. Agar mereka tidak
melulu mengandalkan bantuan dan belas kasihan dari orang,
penyadaran itu mereka aktualisasikan dalam bentuk, pengadaan
kegiatan keagamaan, seperti mengaji setiap satu minggu 2 kali, dan
pengajian akbar setiap satu bulan sekali, dengan bertemakan
parenting, selain itu komunitas tersebut juga melakukan program ayo
mengaji kepada anak-anak yang ada di Kampung Baru Strenkali Jagir
Wonokromo, jadi dalam hal ini penyadaran mereka lakukan tidak
hanya kepada anak-anaknya saja, tetapi juga terhadap orang tua
mereka, agar penguatan akidah terhadap warga khususnya anak-anak
juga berjalan secara maksimal.

Upaya mengatasi kurangnya relawan pengajar di Urban Care
Community (UCC)

Karena guru merupakan salah satu kunci keberhasilan
pendidikan, maka seorang guru tidak hanya harus pintar dalam suatu
bidang ilmu tetapi juga harus menguasai serta mengetahui metode dan
pendekatan pengajaran serta segala sesuatu yang berhubungan dengan
ilmu pendidikan/pengajaran. Jadi seorang guru dituntut untuk

professional dalam tugasnya. Dan untuk mencapai semua itu seorang
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guru harus berusaha meningkatkan kemampuannya melalui
pembinaan guru.

Upaya yang bisa dilakukan terkait problem tentang tenaga
pengajar ini, adalah dengan cara memberi penyadaran dikalangan
mahasiswa, dikampus-kampus untuk peduli terhadap masalah sosial
tersebut. Karena berbicara masalah pengajar, relawan itu paling susah,
karena mengajak orang berbagi dengan orang lain itu tidak mudah,
apalagi di tengah masyarakat kota besar seperti Surabaya, karena
karakteristik masyarakat kota itu, mayoritas adalah masyarakat
individualistik tinggi.

Untuk itu dari pengurus komunitas Urban Care harus

memiliki strategi khusus untuk mengatasi problem tersebut. Sejauh ini
para pengurus sudah mencoba melakukan strategi, berikut kutipan
wawancara :
“solusinya menghegemoni dan mempropagandakan, menghegemoni
itu dengan cara, merubah pola pikirnya teman-teman mahasiswa, alat
propagandanya adalah lewat media sosial, yang mempublis masalah-
masalah sosial di kota Surabaya, memang setingnya adalah ada
masalah sosial, mengajak anak untuk peduli, dengan mengangkat
kasus misalnya ada kristenisasi, ada ketimpangan sosial, ada tugas kita
sebagai manusia” biar teman-teman mahasiswa ini satu frame sama
kita, sehingga banyak anak-anak kampus yang membuka kampung
dampingan”2"’

Adapun untuk menambah relawan agar terjadi keseimbangan

antara jumlah anak-anak yang ikut belajar pada komunitas Urban Care

207Hasil Wawancara kepada Pendidik dan pendiri komunitas UCC, Fuad Fahmi Hasan pada
Kamis, 26 Januari 2017, pukul 12.00
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dengan relawan. Pihak Komunitas harus berusaha merekrut tenaga
pengajar yang sekiranya bersedia untuk menjalani pekerjaan tersebut.
Karena menjadi relawan pendidik di Kampung Baru Strenkali Jagir,
dengan mengajar anak-anak terpinggirkan tidak diberi gaji, untuk itu
dalam hal ini, membutuhkan orang yang bersedia menjadi relawan
yang ikhlas mengajar. Atau bisa juga mencari relawan dilembaga atau
organisasi-organisasi sosial yang berlabel islami, serta orang yang
sudah matang secara ekonomi, sehingga ia mengajar bukan tujuan
untuk memperoleh materi melainkan hanya semata-mata untuk

mencari pahala keridhaan Allah.



